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ABSTRACT

Ira Kartini Damanik. The Effect of Intellectual Intelligence and School
Environment on Students of class XI SMA Negeri 12 Medan’ Moral Judgment.
Magister of Psychology Postgraduate Program. University of Medan Area. 2019.

The study aims (1) to determine the effect of intellectual intelligence on students’
moral judgment; (2) to determine the effect of school environment on students” moral
judgment; (3) to determine the effect of intellectual intelligence and school
environment on students’ moral judgment. The population of this study are students
of class XI SMAN 12 Medan amounted to 344 students. The study sample consisted
of 105 students, who were selected using quantitative research and the proportionate
random sampling technique. Data collected for the moral judgment scale used
Defining Issues Test (DIT), intelligence scale by using Progressive Matrices Test
(PM Test), and school environment scale. Data were analyzed using multiple
regression analysis. The results show that (1) there is effect but not significant
intellectual intelligence on students’ moral judgment which is indicated by the
coefficients Ry;y = 0.033 and p=0.735> 0.05, It means the higher of the intellectual
intelligence is not followed by the optimal moral judgment; (2) there is effect but not
significant school environment on students’ moral judgment which is indicated by the
coefficients Ryy=0.128 and p=0.194> 0.05, It means the condusif of school
environment is not followed by the optimal moral judgment; (3) there is effect but not
significant intellectual intelligence and school environment on students’ moral
judgment which is indicated by the coefficients Ry; 5o, = 0.131 and p = 0.413 > 0.05.
The percentage of contributions given by intellectual intelligence and school
environment is 1,7 %. The remaining 98,3 % is influenced by other variables not
examined in this study.

Keywords: Intellectual Intelligence, School Environment, Moral Judgment.
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ABSTRAK

Ira Kartini Damanik. Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Lingkungan
Sekolah Terhadap Pertimbangan Moral Siswa Kelas XI SMA Negeri 12 Medan.
Magister Psikologi Program Pascasarjana. Universitas Medan Area. 2019.

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual
terhadap pertimbangan moral siswa; (2) untuk mengetahui pengaruh lingkungan
sekolah terhadap pertimbangan moral siswa; (3) untuk mengetahui pengaruh
kecerdasan intelektual dan lingkungan sekolah terhadap pertimbangan moral siswa.
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI SMAN 12 Medan berjumlah 344 siswa. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 105 siswa kelas XI SMA Negeri 12 Medan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random sampling. Pengumpulan
data menggunakan skala inteligensi yaitu Tes Progressive Matrices (PM), skala
lingkungan sekolah dan pertimbangan moral menggunakan Defining Issues Test
(DIT). Analisis data, pada data yang digunakan adalah analisis regresi berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh yang tidak signifikan
kecerdasan intelektual terhadap pertimbangan moral yang ditunjukkan oleh nilai
koefisien (Ryiy) = 0.033 dengan p = 0.735 > 0.050, artinya kecerdasan intelektual
yang lebih tinggi tidak diikuti oleh pertimbangan moral yang semakin tinggi; (2)
terdapat pengaruh yang tidak signifikan lingkungan sekolah terhadap pertimbangan
moral yang ditunjukkan oleh nilai koefisien (Ry2y) = 0.128 dengan p = 0.194 >
0.050, artinya lingkungan sekolah yang kondusif tidak diikuti oleh pertimbangan
moral yang semakin tinggi. (3) terdapat pengaruh yang tidak signifikan kecerdasan
intelektual dan lingkungan sekolah terhadap pertimbangan moral yang dilihat dari
nilai koefisien linieritas (Rxix2y) = 0.131 dengan p = 0.413 > 0.050. artinya
kecerdasan intelektual yang lebih tinggi dan lingkungan sekolah yang kondusif tidak
diikuti dengan pertimbangan moral yang semakin tinggi. Kecerdasan intelektual dan
lingkungan sekolah tidak cukup kuat menumbuhkan pertimbangan moral siswa.
Persentase kontribusi dari kecerdasan intelektual dan lingkungan sekolah 1,7%. Ini
mengartikan bahwa 98,3% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Kata Kunci : Kecerdasan intelektual, lingkungan sekolah, pertimbangan moral.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kata adolescence memiliki arti yang luas, mencakup kematangan
perkembangan mental, emosional, sosial, dan fisik (Piaget dalam Hurlock, 1980).
Masa remaja menurut Mappiare (dalam Ali dan Asrori, 2014), berlangsung
antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai
dengan 22 tahun bagi pria. Pada usia inilah, biasanya remaja sedang duduk di
bangku sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas.

Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju proses dewasa
yang ditandai oleh emosi yang belum stabil dan masih berusaha untuk mencari
identitas diri. Remaja merupakan bagian dari proses perkembangan manusia
antara anak-anak dan dewasa. Dalam keberadaannya antara anak-anak dan
dewasa, perilaku remaja masih mencari identitasnya, ditandai oleh ketidak
mantapan (berpindah-pindah) dari perilaku atau norma lama ke norma yang
baru dan sebaliknya. Ketidakmantapan ini indikasi dari belum matangnya
kepribadian. Masa remaja juga merupakan masa penyesuaian diri dengan
tuntutan lingkungan yang baru. Bagi remaja yang mampu mengatasi dirinya akan
mampu melalui masa transisi dengan lebih tenang. Bagi remaja yang
kepribadiannya belum mantap dan situasi eksternal kurang memberikan rasa

aman dan bisa muncul perilaku yang tidak wajar.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Dalam usaha untuk mencari jati diri tersebut, maka banyak terjadi
pertentangan-pertentangan dalam diri remaja yang mengakibatkan timbulnya
kecemasan dan kebingungan dalam diri remaja. Remaja akan berusaha
membebaskan diri dari tekanan orang tua dan dapat menjadi agresif terhadap
sesuatu yang bertentangan dengan dirinya. Namun demikian, sebagian remaja
akan menyadari betapa pentingnya hubungan yang baik dalam masyarakat.
Mereka akan belajar bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan

pergaulan sehingga akan membentuk perilaku positif.

Remaja masih belum dapat mengambil keputusan secara tepat, walaupun
ia sudah dapat menilai sesuatu hal yang baik atau buruk. Oleh karena itu, tidak
heran jika banyak remaja melakukan hal-hal yang menyimpang dari moral karena

pertimbangan moral yang masih sempit.

Karakteristik yang menonjol dalam perkembangan pertimbangan moral
remaja adalah bahwa sesuai dengan tingkat perkembangan kognisi yang mulai
mencapai tahapan berpikir formal, yaitu mulai mampu berpikir abstrak dan
mampu memecahkan masalah-masalah yang bersifat hipotesis, maka pemikiran
remaja terhadap suatu permasalahan tidak lagi hanya terikat pada waktu, tempat,
dan situasi, tetapi juga pada sumber moral yang menjadi dasar hidup mereka

(Santrock, 2003).

Pertimbangan moral adalah pertimbangan yang berkaitan dengan aturan

dan konvensi mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia dalam
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interaksinya dengan orang lain (Santrock dalam Desmita, 2009). Moral dapat
dikaji dari sudut ‘isi’ moral dan dari sudut ‘alasan atau pertimbangan’ dalam

mengambil keputusan perbuatan moral (benar-salah atau baik-buruk).

Pertimbangan tersebut berkenaan dengan keluasan wawasan mengenai
relasi antara diri dan orang lain, hak dan kewajiban atau dengan kata lain
moralitas pada hakikatnya adalah penyelesaian konflik antara diri dan diri orang
lain, antara hak dan kewajiban (Setiono dalam Desmita, 2009), yang dalam hal ini

dapat dibatasi pada alasan atau pertimbangan moralnya.

Persoalan moral yang terjadi di kalangan remaja berkaitan erat dengan
persoalan pertimbangan moral. Pertimbangan moral adalah persoalan bagaimana
orang berpikir, mengambil keputusan, dan berperilaku dalam koridor
pertimbangan/pemikiran/penalaran  (moral  judgment/moral  thinking/moral

reasoning) benar dan salah atau baik dan buruk (Menanti, 2010).

Setiap individu semestinya mengembangkan pertimbangan moral agar
optimal mencapai perkembangan moral tingkat pascakonvensional. Pertimbangan
moral pada level pascakonvensional mempunyai peran sangat penting pada
individu agar mampu mengambil keputusan-keputusan moral (keputusan baik
buruk atau benar salah) yang memiliki kepedulian dan kepekaan terhadap
kepentingan orang lain yang luas, dapat terhindar dari suatu keputusan moral
berwawasan rendah dan dangkal yang menimbulkan kerugian pada diri sendiri

dan membuat keresahan pada orang di sekitar mereka (Kohlberg, 1995). Hal ini
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sejalan dengan adanya suatu konsistensi yang teruji dalam beberapa studi, seperti
studi eksperimen dari McNamee, studi Haan, Smith, dan Block (Kohlberg dan
Candee dalam Kurtines dan Gerwitz, 1984, dikemukakan oleh Menanti, 2008),
Rest (1983) juga mengatakan bahwa pada umumnya individu yang berpikir pada
tahap pertimbangan moral yang lebih tinggi, bertingkah laku dalam cara-cara

lebih bermoral (Sternberg dalam Menanti, 2010).

Beberapa penelitian tentang pertimbangan moral remaja yang mengacu
pada teori pertimbangan moral Kohlberg, menunjukkan bahwa pada umumnya
remaja berada dalam tingkatan konvensional. Penelitian yang dilakukan oleh
Setiono (dalam Desmita, 2009) menunjukkan bahwa dari 180 peserta KKN
Universitas Padjadjaran Bandung, yang diukur pertimbangan moralnya
berdasarkan Moral Judgement Interview (MJI); 1% tahap 2, 56% tahap 3 dan
43% tahap 4. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Susilo (dalam Desmita,
2009) dengan menggunakan alat ukur yang sama terhadap tingkat pertimbangan
moral dari 71 siswa di Yogyakarta menemukan adanya perbedaan antara
mahasiswa yang aktif dan yang tidak aktif dalam kegiatan Lembaga Sosial
Masyarakat. Sekitar 39% dari mahasiswa yang aktif tingkat penalarannya
mencapai tahap 4, sedangkan mahasiswa yang tidak aktif hanya 8% yang

mencapai tahap 4 (Setiono dalam Desmita, 2009).

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tahap pertimbangan
moral remaja di Indonesia pada umumnya berkisar antara tahap 3 dan tahap 4. Ini

mengindikasikan bahwa perkembangan pertimbangan moral remaja Indonesia
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secara umum belum optimal belum mencapai tingkat pascakonvensional. Hal ini
terbukti dengan masih banyak ditemui remaja yang pertimbangan moralnya
sempit. Mengacu pada teori perkembangan pertimbangan moral Kohlberg,
idealnya pertimbangan moral remaja seharusnya sudah sampai pada tahap 5, yakni
telah memiliki prinsip moral sendiri yang bisa sama atau berbeda dengan sistem

moral masyarakat (Kohlberg, 1995).

Berangkat dari paparan di atas, maka dapat dikatakan pencapaian
pertimbangan moral remaja masih belum optimal. Oleh karenanya perlu diteliti
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan pertimbangan moral. Faktor-
faktor tersebut antara lain adalah kecerdasan intelektual dan lingkungan sekolah.
Kecerdasan intelektual mendasari pencapaian pertimbangan moral seseorang
(Monks dkk, 1984). Artinya bahwa pencapaian pertimbangan moral yang tinggi,
tidak dapat dicapai oleh orang yang kecerdasan intelektualnya rendah, dan
kecerdasan intelektual yang tinggi, tidak menjamin pencapaian pertimbangan

yang optimal.

Berkenaan dengan lingkungan sekolah yang berperan bagi perkembangan
pertimbangan moral remaja karena di sekolah ia memperoleh stimulasi yang akan
meningkatkan pertimbangan moralnya, seperti pandangan moral teman-teman dan
guru yang berbeda dari pandangan/pertimbangan moral yang dimilikinya.
Perbedaan-perbedaan ini, jika menimbulkan dilema dan dilema tersebut
terselesaikan dengan dasar pertimbangan moral yang lebih tinggi dari yang

dimiliki, maka pertimbangan moral akan meningkat (Menanti, 2010).
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Penulis memperoleh informasi dari 2 (dua) orang guru BK dan 2 (dua)
orang wali kelas SMA Negeri 12 Medan, bahwa masih banyak siswa SMA Negeri
12 Medan yang hanya mencapai tahap pertimbangan moral konvensional, bahkan
prakonvensional. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Kohlberg bahwa
seyogyanya remaja yang sudah berpikir hipotesis deduktif seharusnya sudah
mencapai tahap pascakonvensional. Dari hasil wawancara penulis memperoleh
informasi bahwa menurut guru BK dan wali kelas kemungkinan kecerdasan
intelektual yang dimiliki oleh remaja belum sampai mengimplementasi ke moral
yang matang, yaitu tingkat pascakonvensional. Hal ini disebabkan oleh karena
interaksi sosial remaja di sekolah dan di lingkungan lain belum cukup
menumbuhkan dilema dan penyelesaiannya dengan dasar pertimbangan moral
pascakonvensional. Contoh peristiwa yang menggambarkan bahwa pertimbangan
moral remaja siswa di SMA Negeri 12 Medan masih prakonvensional tahap 2
sebagai berikut: terdapat siswa yang berselisih saat berdiskusi kelompok di kelas,
hingga terjadi perkelahian. Ketika guru BK bertanya alasan mereka berkelahi,
salah seorang di antara kedua orang siswa yang berkelahi tersebut mengatakan

bahwa ia membalas temannya yang terlebih dahulu meninjunya.

Berdasarkan paparan di atas, penulis terdorong untuk meneliti tentang
pengaruh kecerdasan intelektual dan lingkungan sekolah terhadap pertimbangan

moral siswa kelas XI SMA Negeri 12 Medan.
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1.2.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

dapat didentifikasi masalah sebagai berikut:

1.

Pertimbangan moral merupakan aspek perkembangan yang kerap ditemukan
belum berkembang optimal di kalangan remaja.

Persoalan pertimbangan moral perlu dikaji secara mendalam antara lain dari
faktor kecerdasan intelektual dan lingkungan sekolah.

Terdapatnya perbedaan dalam pencapaian pertimbangan moral siswa,
meskipun potensi kecerdasan intelektual, relatif sama.

Lingkungan sekolah merupakan salah satu sumber perkembangan
pertimbangan moral.

Guru dan siswa mengandung stimulus peningkatan pertimbangan moral yang
kaya, namun belum menjamin terjadinya optimalisasi perkembangan

pertimbangan moral siswa.

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada

variabel pertimbangan moral, variabel kecerdasan intelektual, dan variabel

lingkungan sekolah, di lingkungan sekolah SMA Negeri 12 Medan.

1.4. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
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1. Adakah pengaruh kecerdasan intelektual terhadap pertimbangan moral siswa
kelas XI SMA Negeri 12 Medan?

2. Adakah pengaruh lingkungan sekolah terhadap pertimbangan moral siswa
kelas XI SMA Negeri 12 Medan?

3. Adakah pengaruh kecerdasan intelektual dan lingkungan sekolah terhadap

pertimbangan moral siswa kelas XI SMA Negeri 12 Medan?

1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas penulis mengambil kesimpulan
bahwa tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual terhadap pertimbangan
moral siswa kelas XI SMA Negeri 12 Medan.
2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekolah terhadap pertimbangan moral
siswa kelas XI SMA Negeri 12 Medan.
3. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual dan lingkungan sekolah

terhadap pertimbangan moral siswa kelas XI SMA Negeri 12 Medan.

1.6. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan
praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
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Hasil penelitian ini menjadi sumbangan dalam bidang ilmu Psikologi

khususnya tentang pengaruh kecerdasan intelektual dan lingkungan sekolah

terhadap pertimbangan moral.

2. Manfaat Praktis

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sebagai masukan bagi pendidik dan orang tua agar dapat
memahami tentang perkembangan pertimbangan moral anak
sehingga mampu mendidik yang mengandung unsur-unsur
pengembangan pertimbangan moral.

Menjadi informasi bagi masyarakat umum agar dapat menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi perkembangan pertimbangan moral.
Menjadi informasi bagi remaja (siswa) tentang capaian
pertimbangan moral mereka dan memberikan pengertian bahwa
keterlibatan remaja dalam interaksi sosial yang kaya penting untuk
perkembangan pertimbangan moral mereka.

Memberi manfaat bagi guru sebagai panduan dalam wusaha
memahami konsep moral, pengukuran moral, pendidikan moral
yang berlandas pada perkembangan kognitif dalam rangka
pengembangan pertimbangan moral yang matang.

Sebagai informasi bagi sekolah dalam menetapkan atau
menerapkan strategi pengembangan pertimbangan moral siswa di

sekolah.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Pertimbangan Moral
2.1.1. Konsep Pertimbangan Moral

Istilah moral berasal dari kata Latin mores yang artinya tata cara dalam
kehidupan, adat istiadat, atau kebiasaan. Perilaku bermoral artinya tingkah laku
yang sesuai dengan nilai-nilai tata cara/adat yang ada dalam suatu kelompok.
Nilai-nilai adat ini mungkin berbeda antara satu kelompok dengan kelompok
lainnya. Dalam masyarakat yang sama bahkan mungkin terdapat macam-macam
batasan mengenai nilai-nilai moral (Gunarsa dalam Ali dan Asrori, 2014). Moral
pada dasarnya merupakan rangkaian nilai tentang berbagai macam perilaku yang
harus dipatuhi. Moral merupakan kaidah norma dan pranata yang mengatur

perilaku individu dalam hubungannya dengan kelompok sosial dan masyarakat.

Moral merupakan standar baik buruk yang ditentukan bagi individu oleh
nilai-nilai sosial budaya dimana individu sebagai anggota sosial. Moralitas
merupakan aspek kepribadian yang diperlukan seseorang dalam kaitannya dengan
kehidupan sosial secara harmonis, adil, dan seimbang. Perilaku moral diperlukan
demi terwujudnya kehidupan yang damai penuh keteraturan, ketertiban, dan
keharmonisan. Dalam bukunya, Kohlberg (1995) menegaskan bahwa istilah moral

merujuk pada pertimbangan moral individu untuk bertindak dengan alasan

10
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atau keputusan berdasarkan atas pertimbangan moral itu, bukannya perilaku atau
efek seperti rasa bersalah. Dengan demikian objek rujukan istilah moral tidak juga
bersifat sosiologis, misalnya suatu peraturan, melainkan sikap pribadi itu sendiri

terhadap peraturan tersebut.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur
pertimbangan moral remaja adalah pendekatan perkembangan moral kognitif
(Cognitive Moral Development). Pendekatan perkembangan moral kognitif
tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengubah cara-cara berpikir moral (moral
thinking) dalam menentukan perilakunya yang didasarkan pada pertimbangan
moral (moral judgement) yang dimilikinya. Sumber perubahan cara-cara berpikir
moral (moral thinking) akan tampak melalui tahapan-tahapan pertimbangan moral

yang dimiliki.

Pertimbangan moral kognitif ini merupakan pandangan baru yang
dikemukakan Dewey (dalam Kohlberg, 1995). Pandangan ini mengemukakan
bahwa dengan pertimbangan intelektual, individu mampu “berpikir aktif” dalam

menghadapi persoalan moral serta dalam menetapkan keputusan moral.

Pertimbangan moral berhubungan dengan peraturan-peraturan dan nilai-
nilai mengenai apa yang harus dilakukan seseorang dalam interaksinya dengan
orang lain. Untuk mempelajari peraturan dan nilai-nilai moral, para ahli

perkembangan meneliti tiga domain.

a. Bagaimana mempertimbangkan/kognitif atau memikirkan peraturan-

peraturan untuk melakukan tingkah laku etis? Contoh: remaja dimintai
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pendapat mengenai apakah perlu atau tidak remaja mencontek pada
saat ujian karena telah terdesak oleh waktu.

b. Bagaimana harus bertingkah laku/behaviorisme dalam keadaan moral
yang sebenarnya. Contohnya: dalam kasus mencontek tadi,
penekanannya ada pada mengamati tingkah laku mencontek remaja
dan situasi sekitarnya yang menyebabkan atau mempertahankan
tingkah laku mencontek tersebut.

c. Bagaimana perasaan/psikoanalisa mengenai masalah moral yang
dihadapinya. Contohnya: dalam kasus mencontek tadi, apakah remaja
merasa cukup bersalah sehingga membuat mereka menahan diri? Bila
remaja memang mencontek, apakah perasaan bersalah setelah
melakukan suatu kesalahan akan membuat mereka tidak mencontek di
saat lain mereka menghadapi godaan yang sama? (Santrock, 2003).

Teori behaviorisme dan teori psikoanalisa “membicarakan dan membahas
soal 1isi (content) dan berupaya mengembangkan moral dengan cara
menginternalisasikan nilai-nilai moral yang dikehendaki. Sedangkan teori kognitif
mempersoalkan alasan yang digunakan oleh seseorang dalam memutuskan
masalah-masalah moral dan berupaya mengembangkan moral dengan cara
menumbuhkan penalaran yang optimal” (Menanti, 2010). Perlu diingat walaupun
para ahli telah membagi-bagi perkembangan moral menjadi tiga komponen, yaitu
kognitif/pemikiran, tingkah laku, dan perasaan; tetapi ketiga komponen ini
acapkali berkaitan satu dengan yang lainnya. Penelitian ini akan fokus pada

komponen kognitif/pemikiran.
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Berdasarkan uraian teori di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
pertimbangan moral adalah suatu kemampuan kognitif yang dimiliki seseorang
untuk dapat memutuskan masalah-masalah yang terkait dengan moral dengan
melakukan pertimbangan terlebih dahulu dan dengan tuntunan hati nurani

akhirnya dapat mengambil suatu keputusan yang tepat.

Dengan moral, setiap individu bukan sekedar memahami tentang aturan-
aturan benar dan salah atau mengetahui tentang ketentuan-ketentuan baik dan
buruk, tetapi harus benar-benar meningkatkan perilaku moral seseorang. Karena
itu, evaluasi keberhasilannya harus menggunakan perwujudan perilaku moral
sebagai ukurannya. Sebab, perilaku moral secara implisit maupun eksplisit
mencakup beraneka ragam perasaan, pertanyaan, keraguan, pertimbangan, dan
keputusan yang kompleks. Karena itu, perilaku moral meliputi hal-hal yang dapat
dilihat maupun hal-hal yang tidak dapat dilihat. Pertimbangan moral dalam
menetapkan keputusan moral atau berperilaku merupakan bagian penting yang
mengawali pendekatan perkembangan kognitif melalui metode diskusi dilema
moral,teruji dapat meningkatkan tahap pertimbangan moral. Banyak ditemukan
variabel-variabel tertentu turut berpengaruh dan menentukan tingkat pertimbangan

moral, salah satunya adalah intelegensi (Sjarkawi, 2006).

Anak yang belum memiliki perkembangan kognisi yang memadai belum
memiliki tahap perkembangan moral yang cukup. Walaupun secara prinsipil umur
bukanlah masalah yang menentukan perkembangan pertimbangan moral, tetapi

secara mendasar perkembangan intelektual atau struktur kognisi berkembang
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seiring dengan pertambahan umur seseorang. Dengan berkembangnya intelektual,

berkembang pula tingkat pemikiran moral seseorang (Sjarkawi, 2006).

Kohlberg (dalam Sjarkawi, 2006) mengemukakan perkembangan tingkat
pertimbangan moral utamanya berhubungan dengan intelegensi, pengetahuan
mengenai moral, kecenderungan berpengharapan pada kondisi moral yang lebih

tinggi, kecakapan dalam memperhatikan hal bernilai dan harga diri.

Kohlberg (dalam Sjarkawi, 2006) menyatakan jika seseorang mengambil
suatu peran atau memutuskan sesuatu, berarti ada peran pertimbangan kognitif
untuk bertindak. Penetapan mengambil peran, posisi, gerakan, dan langkah-
langkah, semuanya berasal dari kegiatan kognitif, dan tidak dapat dilakukan
melalui perasaan sentimen, empati, dan simpati saja. Ini terbukti, kognisi itu aktif
dan memiliki struktur motivasi intrinsik, terutama keseimbangan mental untuk
kesamaan bentuk timbal balik dan rasa keadilan yang menimbulkan koordinasi
bawah sadar pada kesempatan mengambil peran. Jadi, motivasi moralitas dan
ekspresi seseorang bergantung pada kognisi atau peran motivasi kognisi yang
telah terstruktur pada dirinya. Struktur kognisi berkembang dan berubah karena

adanya interaksi, terutama adanya konflik-konflik yang dihadapi.

Penggunaan metode diskusi dilema moral dalam meningkatkan
pertimbangan moral, secara empiris ditunjukkan oleh penelitian (Blatt dan
Kohlberg (1964), Kohlberg (1971;1977), Frankena (1971), Rest (1974), Chazan
dan Soltis (1975) dalam Sjarkawi, 2006). Temuan penelitian ini

mengidentifikasikan bahwa tingkat pertimbangan moral siswa meningkat secara
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berarti, bila pendidikan moral diajar dengan menggunakan pendekatan

perkembangan kognitif melalui metode diskusi dilema moral.

Penggunaan pendekatan perkembangan kognitif melalui metode diskusi
dilema moral mampu mengorganisasi struktur kognitif siswa setelah mereka
mengalami konflik-konflik moral (Kohlberg, 1971; Blatt dan Kohlberg, 1971
dalam Sjarkawi, 2006). Reorganisasi struktur kognitif yang terjadi pada seseorang
akan melahirkan struktur kognitif baru yang menentukan kemampuan individu

dalam mempertimbangkan dan menetapkan perilaku moralnya.

Piaget dan Kohlberg (1995) telah membuktikan bahwa pertumbuhan
dalam pertimbangan moral merupakan proses perkembangan. Bukan proses
membuat aturan-aturan dan keutamaan-keutamaan dengan cara memberi teladan,
menasehati, memberi hukuman dan ganjaran, tetapi suatu proses pembentukan
struktur kognitif. Suatu teori perkembangan diajukan atas dasar tiga asumsi.
Pertama, bahwa perkembangan menyangkut perubahan-perubahan dasar dalam
struktur, yaitu bentuk, pola dan organisasi dari suatu respon. Setiap individu
memiliki bentuk, pola dan organisasi dasar untuk penalaran moral mereka. Kedua,
perkembangan merupakan hasil dari proses interaksi antara struktur, organisme
dan lingkungan. Seorang individu tidaklah pasif saja dalam proses perkembangan
itu, sementara dalam dirinya terjadi beberapa proses biologis. Pentingnya
lingkungan terletak dalam kontinuitas, organisasi dan kompleksitas stimulus
sosial dan kognitif yang dihadapkan kepada anak. Ketiga, perkembangan
mengarah kepada terciptanya equilibrium yang makin besar dalam interaksi antara

organisme dengan lingkungan. Perkembangan moral menyangkut perubahan
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struktur-struktur kognitif. Perkembangan moral merupakan proses yang perlahan-
lahan, setahap demi setahap. Struktur kognitif menentukan seluruh perspektif

seseorang (Duska & Whelan 1982).

Kohlberg (1995) menjelaskan sebagai berikut: Pertimbangan moral adalah
penilaian tentang benar dan baiknya sebuah tindakan. Akan tetapi, tidak semua
penilaian tentang baik dan benar itu merupakan pertimbangan moral, banyak di
antaranya justru merupakan penilaian terhadap kebaikan dan kebenaran. Berbeda
dengan penilaian terhadap kebijakan atau estetika, penilaian moral cenderung
bersifat universal, inklusif, konsisten dan didasarkan pada alasan-alasan yang
objektif, impersonal atau ideal. Sehingga pertimbangan moral merupakan faktor
penentu yang melahirkan perilaku moral. Karena itu untuk menemukan perilaku
moral yang sebenarnya hanya dapat ditelusuri melalui pertimbangannya. Artinya
pengukuran moral yang benar tidak sekedar mengamati perilaku moral yang
tampak saja, melainkan harus melihat pertimbangan-pertimbangan moral yang
mendasari keputusan perilaku moral itu. Selanjutnya Kohlberg (1995) mengatakan
bahwa pertimbangan moral adalah suatu pemikiran tentang masalah moral.
Pemikiran itu merupakan prinsip yang dipakai dalam menilai dan melakukan
suatu tindakan dalam situasi moral. Penalaran/pertimbangan moral dipandang
sebagai suatu struktur bukan isi. Jika penalaran moral dilihat sebagai isi, maka
sesuatu dikatakan baik atau buruk akan sangat tergantung pada lingkungan sosial
budaya tertentu, sehingga sifatnya akan sangat relatif. Tetapi jika
penalaran/pertimbangan moral dilihat sebagai struktur, maka apa yang baik dan

buruk terkait dengan prinsip filosofis moralitas, sehingga penalaran/pertimbangan
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moral bersifat universal. Penalaran/pertimbangan moral inilah yang menjadi

indikator dari tingkatan atau tahap kematangan moral.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pertimbangan
moral adalah suatu kemampuan kognitif yang dimiliki seseorang untuk dapat
memutuskan masalah-masalah yang terkait dengan moral untuk melakukan
pertimbangan terlebih dahulu dan dengan tuntunan hati nurani akhirnya dapat

mengambil suatu keputusan yang tepat.

2.1.2. Pertimbangan Moral dan Perilaku

Bagaimana tingkat pertimbangan moral menentukan baik atau buruknya
moral seseorang, antara lain ditunjukkan oleh Blasi (dalam Sjarkawi, 2006) yang
mengungkapkan bahwa tingkat pertimbangan moral menjadi petunjuk untuk
memprediksi perilaku moral seseorang. Memang, tingkat pertimbangan moral
bersifat abstrak, akan tetapi secara pasti dapat memprediksi perilaku moral
seseorang.

Kohlberg (1995) menyatakan bahwa pertimbangan moral merupakan faktor
penentu yang melahirkan perilaku moral. Karena itu, untuk menemukan perilaku
moral yang sebenarnya hanya dapat ditelusuri melalui pertimbangannya. Artinya,
pengukuran moral yang benar tidak sekedar mengamati perilaku moral yang
tampak saja, melainkan harus melihat pertimbangan-pertimbangan moral yang
mendasari keputusan perilaku moral itu. Tingkat pertimbangan moral yang

dimiliki seseorang akan dapat mengukur tinggi atau rendahnya moral orang itu.
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2.1.3. Tahapan-Tahapan Pertimbangan Moral

Tahapan-tahapan pertimbangan moral yang sangat dikenal di seluruh dunia
adalah yang dikemukakan oleh Kohlberg (1995) menjelaskan mengenai
perkembangan pertimbangan moral dan membagi menjadi tiga tingkat yang
terjadi sesuai dengan perkembangan usia individu. Perkembangan tersebut
meliputi tingkat prakonvensional, konvensional, dan pascakonvensional. Tiga
tingkat tersebut kemudian dibagi menjadi 2 tahap dalam setiap tingkatannya,

yaitu:

a. Tingkat Prakonvensional

Pada tahap ini anak tanggap terhadap aturan-aturan budaya dan ungkapan-
ungkapan budaya mengenai baik dan buruk serta benar dan salah. Namun
demikian, semua ini masih ditafsirkan dari segi akibat fisik atau kenikmatan
perbuatan (hukuman, keuntungan, pertukaran kebaikan) atau dari segi kekuatan
fisik mereka yang memaklumkan peraturan. Tingkat prakonvensional ini memiliki
dua tahap, yaitu orientasi hukuman dan kepatuhan serta orientasi relativis-
instrumental.
Tahap 1: Orientasi hukuman dan kepatuhan

Pada tahap ini, akibat-akibat fisik suatu perbuatan menentukan baik
buruknya tanpa menghiraukan arti dan nilai manusiawi dari akibat tersebut. Anak
hanya semata-mata menghindari hukuman dan tunduk pada kekuasaan tanpa

mempersoalkannya.
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Tahap 2: Orientasi relativis-instrumental

Pada tahap ini, perbuatan yang dianggap benar adalah perbuatan yang
merupakan cara atau alat untuk memuaskan kebutuhannya sendiri dan kadang-
kadang juga kebutuhan orang lain. Hubungan antar manusia dipandang seperti
hubungan di pasar yang berorientasi pada untung rugi. Di sini terdapat elemen
kewajaran tindakan yang bersifat resiprositas dan pembagian sama rata, tetapi
ditafsirkan secara fisik dan pragmatis. Resiprositas dilukiskan oleh Kohlberg
(1995) dengan kalimat: “Jika engkau mau menggarukkan punggungku maka aku
juga akan menggarukkan punggungmu”. Jadi, hubungan di sini bukan atas dasar
loyalitas, rasa terima kasih, atau keadilan.
b. Tingkat Konvensional

Pada tingkat ini anak hanya menuruti harapan keluarga, kelompok, atau
masyarakat. Semua itu dipandang sebagai hal yang bernilai dalam dirinya sendiri
tanpa mengindahkan akibat yang bakal muncul. Sikapnya bukan saja konformitas
terhadap harapan pribadi dan tata tertib sosial, melainkan juga loyal terhadapnya
dan secara aktif mempertahankan, mendukung dan membenarkan seluruh tata
tertib itu serta mengidentifikasikan diri dengan orang atau kelompok yang terlibat.

Tingkat ini mempunyai dua tahap:

Tahap 3: Orientasi kesepakatan antara pribadi atau orientasi ‘anak manis’.

Perilaku yang baik adalah yang menyenangkan dan membantu orang lain
serta yang disetujui oleh mereka. Terdapat banyak konformitas terhadap

gambaran stereotype mengenai apa itu perilaku mayoritas atau alamiah. Perilaku
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sering dinilai menurut niatnya. Ungkapan ‘dia bermaksud baik’ untuk pertama

kalinya menjadi penting. Orang mendapatkan persetujuan dengan menjadi baik.

Tahap 4:  Orientasi hukum dan ketertiban

Terdapat orientasi terhadap otoritas, aturan yang tetap dan penjagaan tata
tertib sosial. Perilaku yang baik adalah semata-mata melakukan kewajiban sendiri,
menghormati otoritas dan menjaga tata tertib sosial yang ada, sebagai yang
bernilai dalam dirinya sendiri.
c. Tingkat Pasca Konvensional, otonom atau yang berlandaskan prinsip

Pada tingkat ini terdapat usaha yang jelas untuk merumuskan nilai-nilai
dan prinsip moral yang memiliki keabsahan dan dapat diterapkan terlepas dari
otoritas kelompok atau orang yang berpegang pada prinsip-prinsip itu dan
terlepas pula dari identifikasi individu sendiri dengan kelompok tersebut. Ada dua
tahap pada tingkat ini:
Tahap 5:  Orientasi kontrak sosial legalistis

Tahap kelima dari teori perkembangan Kohlberg ini menunjukkan
seseorang memiliki pemahaman bahwa nilai dan hukuman adalah relatif dan
standar yang dimiliki satu orang akan berbeda dengan orang lain. Ia menyadari
bahwa hukum memang penting bagi suatu masyarakat, namun hukum sendiri
dapat diubah. Ia percaya bahwa beberapa nilai, seperti kebebasan lebih penting
dari hukuman.
Tahap 6:  Orientasi prinsip etika universal.

Tahap keenam dan tertinggi dari teori perkembangan moral Kohlberg.

Pada tahap ini seseorang sudah membentuk standar moral yang didasarkan pada
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hak manusia secara universal. Ketika dihadapkan pada suatu konflik antara hukum
dan kata hati, ia akan mengikuti kata hatinya, walaupun keputusannya ini dapat

memunculkan resiko pada dirinya.

2.1.4. Pertimbangan Moral dan Alih Peran

Kohlberg (dalam Santrock, 2007) mengatakan bahwa tingkatan dan
tahapan ini terjadi secara berurutan dan terkait dengan usia. Sebelum usia 9 tahun,
kebanyakan pertimbangan anak dalam menghadapi dilema moral berada pada
tingkat prakonvensional. Ketika berada pada masa remaja awal, kebanyakan
mereka menalar pada tingkat konvensional, tahap 3 dengan menunjukkan adanya
ciri-ciri tahap 2 dan tahap 4. Pada masa dewasa pertimbangan moralnya berada
pada tahap pascakonvensional.

Sesuai dengan tahap-tahap perkembangan pertimbangan moral menurut
Kohlberg, tingkat pertimbangan moral remaja adalah pada tahap konvensional.
Mereka sudah mulai mengenal konsep-konsep moralitas seperti kejujuran,
keadilan, kesopanan, kedisiplinan dan sebagainya. Dalam hal ini, walaupun anak
remaja tidak selalu mengikuti prinsip-prinsip moralitas mereka sendiri, namun
riset menyatakan bahwa prinsip-prinsip tersebut menggambarkan keyakinan yang

sebenarnya dari pemikiran moral konvensional.

Tingkatan perkembangan moral dari Kohlberg ini memiliki batasan yang
jelas dari tingkat satu terhadap tingkatan yang lain. Dijelaskan juga bahwa dalam
setiap tingkatan tersebut terdapat tahap-tahap perkembangan moral. Setiap

tahapan moral menunjukkan ciri-ciri tertentu, sehingga perilaku atau tindakan
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yang diambil oleh seseorang dapat mencerminkan tingkatan pertimbangan

moralnya.

Kohlberg mengemukakan bahwa selain terdapat urutan vertikal tahap
perkembangan dari tiap-tiap aspek dari tahap -1 ke -2 ke -3 dan seterusnya, juga
terdapat urutan horizontal dari langkah-langkah perkembangan antar aspek, ialah
dari perkembangan kognisi ke perkembangan alih peran ke perkembangan
penalaran/pertimbangan moral. Meskipun pencapaian penalaran/pertimbangan
moral tahap tertentu membutuhkan pencapaian tahap alih peran (menempatkan
diri pada tempat berbagai orang yang termasuk dalam konflik moral) paling
rendah pada tahap paralelnya, pencapaian tahap alih peran tertentu merupakan
kondisi yang diperlukan tetapi tidak mencukupi untuk terjadinya peningkatan
tahap penalaran moral. Sebagai contoh untuk mencapai penalaran/pertimbangan
moral tahap ke-2 diperlukan alih peran tahap kesadaran bahwa tiap orang dalam
suatu situasi dapat dan memang mempertimbangkan niat atau sudut pandang
orang lain yang terlibat dalam situasi tersebut. Seorang anak mungkin mencapai
tahap alih peran tersebut, tetapi penalaran/pertimbangan moralnya masih tetap
pada tahap ke-1, dimana ia menganggap arti kebenaran atau keadilan adalah
kepatuhan terhadap aturan-aturan yang tetap yang secara otomatis harus diikuti.
Dari uraian pendek di atas dapatlah diketahui bahwa peningkatan tahap
perkembangan penalaran/pertimbangan moral tergantung pada kesempatan alih
peran yang mungkin dialami oleh seseorang. Ada beberapa kesempatan alih peran
yang mungkin dialami seseorang ialah melalui hubungan antar individu dalam

keluarga, kelompok sebaya, sekolah dan masyarakat luas (Kohlberg, 1995).
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2.1.5. Komponen- komponen Pertimbangan Moral
Kurtines & Gerwitz (1992) membagi komponen pertimbangan moral
menjadi empat, yaitu:

1. Menginterpretasi situasi dan membayangkan rangkaian tindakan yang
mungkin timbul serta menelusuri kemungkinan konsekuensinya. Adanya suatu
keinginan untuk menafsirkan sejauh mana tindakan moral tersebut
menghasilkan perasaan sejahtera ketika dihadapkan pada situasi moral.

2. Memperkirakan tindakan manakah yang paling memenuhi moral ideal jika
menghadapi suatu situasi moral.

3. Mendiskusikan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kemungkinan-
kemungkinan yang dapat timbul sebagai hasil dari rangkaian perbuatan, yang
mana masing-masing perbuatan tersebut memiliki hubungan nilai dan motif
tertentu. Tidak jarang bahwa seseorang dihadapkan dengan pilihan antara
tetap menanti citra moralnya atau kompromi dengan nilai yang tidak sesuai
dengan kaidah moral.

4. Mengambil keputusan serta mengimplementasikan suatu rencana kegiatan dan
memperkirakan urutan langkah konkrit yang harus diambil jika sewaktu-
waktu diperhadapkan dengan hal-hal yang tidak terduga. (mencakup ego-
strength dan proses pengaturan diri).

Adapun kesimpulan dari keempat komponen di atas adalah bahwa perilaku
moral akan terwujud jika mengikuti proses keempat komponen di atas. Jika
menyimpang dari salah satu proses komponen di atas akan menyebabkan

kegagalan perilaku moral. Maka tujuan pendidikan moral adalah untuk
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meningkatkan perkembangan moral dalam memberfungsikan keempat komponen

tersebut.

2.1.6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertimbangan Moral
Kohlberg (dalam Menanti, 2010) mengatakan ada tiga pengalaman sosial
yang mempengaruhi pertimbangan moral, yaitu:
a. Kesempatan Alih Peran
Alih peran merupakan proses kognitif dan proses sosial yang
menunjukkan bahwa individu dapat menempatkan diri pada motif-motif,
perasaan, pikiran dan tingkah laku orang lain. Hal ini berarti individu mampu
untuk melepaskan diri dari pandangan dirinya sendiri, dapat memandang
dunia luar dari sudut pandang orang lain. Perlunya alih peran dalam
peningkatan tahap penalaran moral seseorang ada kaitannya dengan
pengertian moralitas yang telah diutarakan terdahulu, yaitu bagaimana
menyelesaikan situasi konflik antara kepentingan diri dan orang lain. Dengan
ambil alih peran, situasi konflik tersebut dapat diselesaikan secara adil, atas
dasar pertimbangan dua belah pihak.
b. Konflik Sosio Kognitif
Konflik sosio kognitif ini akan terjadi ketika individu berhadapan
dengan pandangan yang berbeda. Di antara keragaman pandangan ini dalam
diri individu juga terjadi dialog intern individu. Apabila individu mampu
memahaminya dan mendudukkan pandangan-pandangan tersebut dalam suatu
struktur berpikir tertentu, maka individu mungkin akan bisa segera

mengadakan penyelesaian. Sebaliknya apabila individu gagal memahaminya
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dalam suatu struktur berpikir yang benar, maka individu tidak akan mampu

menyelesaikan konflik sosio kognitif yang terjadi dalam dirinya itu.

c. Iklim Moral Lingkungan Sosial

Iklim moral dari lingkungan sosial mempunyai potensi untuk
dipersepsi lebih tinggi dari tahap penalaran moral anggotanya. Rangsangan
lingkungan sosial ini tidak hanya terbatas pada rangsangan penalaran terhadap
masalah-masalah sosial, tetapi juga melalui peragaan tindakan bermoral dan
peragaan peraturan bermoral (Menanti, 2010).

Membicarakan  faktor yang mempengaruhi  perkembangan
pertimbangan moral, berarti membicarakan faktor yang mempengaruhi
terjadinya pengalaman ahli peran dan pengalaman konflik moral kognitif pada
individu. Lingkungan yang menumbuhkan pengalaman ahli peran dan
pengalaman konflik moral kognitif yang meningkatkan pertimbangan moral
adalah lingkungan yang memberi kesempatan interaksi tinggi dan di dalam
interaksi tersebut mengandung stimulasi tahap pertimbangan moral yang lebih
tinggi satu tahap dari tahap pertimbangan moral yang dimiliki oleh individu.
Menanti (2010) dalam studi eksperimen menemukan bahwa peningkatan
pertimbangan moral kelompok diskusi yang bervariasi tahap pertimbangan
moral anggotanya lebih tinggi meningkatkan prinsip pertimbangan moral

daripada kelompok diskusi yang tahap pertimbangan moral anggotanya sama.

Piaget (dalam Kohlberg, 1995) menyatakan bahwa perkembangan
tingkat pertimbangan moral dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal

dan faktor eksternal. Faktor eksternal dapat berupa pengaruh dari orang tua
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dan kelompok teman sebaya, sedangkan faktor internal dipengaruhi oleh
tingkat perkembangan intelektual. Kedua faktor ini tidak dapat dipisahkan
karena pertumbuhan tingkat perkembangan moral memerlukan keseiringan
antara faktor eksternal dengan perkembangan intelektual.

Kohlberg (1995) mengemukakan bahwa perkembangan tingkat
pertimbangan moral dipengaruhi oleh suasana moralitas di rumah, sekolah,
dan lingkungan masyarakat luas. Blasi (dalam Sjarkawi, 2006)
mengemukakan bahwa perkembangan tingkat pertimbangan moral juga
dipengaruhi oleh umur, ras, status sosial, tingkat intelegensi dan bentuk
lingkungan sosial. Dalam hal ini, lingkungan rumah tangga (keluarga) dan
lingkungan sekolah merupakan bagian dari lingkungan sosial yang dapat
mempengaruhi perkembangan tingkat pertimbangan moral itu. Selanjutnya,
untuk faktor internal, perkembangan moral tidak hanya dipengaruhi oleh
perbedaan jenis kelamin.

Kohlberg (1995) mengemukakan bahwa tingkah laku yang salah,
secara umum selain dipengaruhi oleh faktor situasional, juga ditentukan oleh
dua aspek yang berhubungan dengan perkembangan kepribadian, yaitu: 1)
perkembangan anak selalu ditentukan kekuatan ego; dan 2) perilaku moral
ditentukan oleh tingkat pertimbangan moral atau konsep-konsep moral yang

dimiliki.

2.2. Kecerdasan Intelektual
Inteligensi berasal dari bahasa Inggris “intelligence” yang juga berasal dari

bahasa Latin ‘Intellectus dan intelligentia’ (Azwar, 1996). Intelegensi adalah
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organisasi atau keseimbangan struktur kognitif yang digunakan untuk beradaptasi
dengan lingkungan fisik dan sosial. Intelegensi terdiri dari 3 komponen, yaitu 1)
kemampuan mengarahkan pikiran/tindakan, 2) kemampuan adaptasi/mengubah
arah tindakan yang sesuai, 3) kemampuan autocritism (penilaian diri).
Kemampuan umum yang melibatkan sebagian besar pengembangan relasi dan
hubungan timbal balik.

Menurut Chaplin (dalam Yusuf, 2016), inteligensi itu sebagai kemampuan
menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara cepat dan efektif.
Menurut Woolfolk (dalam Yusuf, 2016), inteligensi itu meliputi tiga pengertian,
yaitu (1) kemampuan untuk belajar; (2) keseluruhan pengetahuan yang diperoleh;
dan (3) kemampuan untuk beradaptasi secara berhasil dengan situasi baru atau
lingkungan pada umumnya. Selanjutnya, Woolfolk mengemukakan inteligensi itu
merupakan satu atau beberapa kemampuan untuk memperoleh dan menggunakan
pengetahuan dalam rangka memecahkan masalah dan beradaptasi dengan
lingkungan.

Kohlberg (dalam Sjarkawi, 2006) mengemukakan perkembangan tingkat
pertimbangan moral utamanya berhubungan dengan intelegensi, pengetahuan
mengenai moral, kecenderungan berpenghargaan pada kondisi moral yang lebih
tinggi, kecakapan dalam memperhatikan hal bernilai dan harga diri. Secara
empiris ditemukan bahwa anak yang memiliki skor intelegensi dan status sosial
ekonomi yang lebih tinggi, secara konsisten memiliki tingkat perkembangan
moral lebih tinggi, daripada anak yang memiliki skor intelegensi dan status sosial-

ekonomi lebih rendah.
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Kecerdasan Intelektual menurut Sternberg (dalam Azwar, 1996) adalah
sebagai kemampuan untuk belajar dari pengalaman, berfikir menggunakan proses-
proses metakognitif, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan
sekitar. Kecerdasan Intelektual merupakan kemampuan menganalisis, logika dan
rasio seseorang. Dengan demikian, hal ini berkaitan dengan keterampilan bicara,
kecerdasan akan ruang, kecerdasan akan sesuatu yang tampak dan penguasaan
matematika. Intelligence Quotient (IQ) mengukur kecepatan untuk mempelajari
hal-hal baru, memusatkan perhatian pada aneka tugas dan latihan, menyimpan dan
mengingat kembali informasi objektif terlibat dalam proses berfikir, bekerja
dengan angka, berfikir abstrak dan analitis, serta memecahkan masalah dan
menerapkan pengetahuan yang telah ada sebelumnya (Sternberg dalam Azwar,

1996).

Dari paparan di atas dapat dikatakan bahwa kecerdasan intelektual
merupakan kemampuan seseorang untuk memperoleh pengetahuan, menguasai
dan menerapkannya dalam menghadapi masalah. Secara umum intelegensi
didefinisikan sebagai kapasitas untuk belajar dari pengalaman dan kapasitas untuk

beradaptasi dengan suatu lingkungan.

2.2.1. Komponen-Komponen Kecerdasan Intelektual
Komponen Kecerdasan Intelektual menurut Sternberg (dalam Azwar,

1996) meliputi 3 kemampuan sebagai berikut:
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1. Kemampuan Memecahkan Masalah
Kemampuan memecahkan masalah yaitu mampu menunjukkan pengetahuan
mengenai masalah yang dihadapi, mengambil keputusan tepat, menyelesaikan
masalah secara optimal, menunjukkan pikiran jernih.

2. Intelegensi Verbal
Intelegensi verbal yaitu kosa kata baik, membaca dengan penuh pemahaman,
ingin tahu secara intelektual, menunjukkan keingintahuan.

3. Intelegensi Praktis
Intelegensi praktis yaitu tahu situasi, tahu cara mencapai tujuan, sadar

terhadap dunia sekeliling, menunjukkan minat terhadap dunia luas.

Sementara komponen kecerdasan intelektual menurut Gardner (dalam

Yusuf, 2016) dibagi atas 7 jenis, yaitu:

1) Kecerdasan logika atau matematik (logical-mathematical): kepekaan dan
kemampuan untuk mengamati pola-pola logis dan numerik (bilangan) serta
kemampuan untuk berpikir rasional/logis. Tipe kecerdasan ini adalah orang
yang memiliki kecerdasan dalam hal angka dan logika. Mereka mudah
membuat klasifikasi dan kategorisasi, berpikir dalam pola sebab akibat,
menciptakan hipotesis, dan pandangan hidupnya bersifat rasional. Pekerjaan
yang cocok jika memiliki kecerdasan ini adalah ilmuwan, akuntan atau
programmer.

2) Kecerdasan linguistik (linguistic): kepekaan terhadap suara, ritme, makna
kata-kata, dan keragaman fungsi-fungsi bahasa. Orang yang memiliki

kecerdasan ini merupakan seseorang yang pandai mengolah kata-kata saat
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berbicara maupun menulis. Orang tipe ini biasanya gemar mengisi TTS,
bermain scrable, membaca, dan bisa mengartikan bahasa tulisan dengan jelas.
Jika orang memiliki kecerdasan ini, maka pekerjaan yang cocok adalah
jurnalis, penyair atau pengacara.

3) Kecerdasan spasial (spatial): kemampuan mempersepsi dunia ruang visual
secara akurat dan melakukan transformasi persepsi tersebut.mereka yang
termasuk ke dalam tipe ini memiliki kepekaan tajam untuk visual,
keseimbangan, warna, garis, bentuk, dan ruang. Selain itu, mereka juga pandai
membuat sketsa ide dengan jelas. Pekerjaan yang cocok untuk tipe kecerdasan
ini adalah arsitek, fotograper, desainer, pilot, atau insinyur.

4) Kecerdasan kinestetik dan jasmani (body kinesthetic): kemampuan untuk
mengontrol gerakan tubuh dan menangani objek-objek secara terampil. Orang
tipe ini mampu mengekspresikan gagasan dan perasaan. Mereka menyukai
olahraga dan berbagai kegiatan yang mengandalkan fisik. Pekerjaan yang
cocok untuk mereka adalah atlet, pengrajin, montir, dan penjahit.

5) Kecerdasan musikal (musical): kemampuan untuk menghasilkan dan
mengapresiasikan ritme, nada (warna nada), dan bentuk-bentuk ekspresi
musik. Mereka yang termasuk ke dalam tipe ini mampu mengembangkan,
mengekspresikan, dan menikmati bentuk music dan suara. Ciri-ciri orang yang
memiliki kecerdasan ini suka bersiul, mudah menghapal nada lagu yang baru
didengar, menguasai salah satu alat musik tertentu, peka terhadap suara
sumbang, dan gemar bekerja sambil bernyanyi. Pekerjaan yang cocok untuk

mereka adalah penyanyai atau pencipta lagu.
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6) Kecerdasan Interpersonal: kemampuan orang tipe inibiasanya mengerti dan
peka terhadap perasaan, intensi, motivasi, watak dan tempramen orang lain.
Selain itu, mereka juga mampu menjalin kontak mata dengan baik,
menghadapi orang lain dengan penuh perhatian, dan mendorong orang lain
menyampaikan kisahnya. Pekerjaan yang cocok untuk tipe ini antara lain
networker, negosiator, atau guru.

7) Kecerdasan Intrapersonal: kemampuan untuk memahami perasaan, kekuatan
dan kelemahan serta inteligensi sendiri.

Adapun kecerdasan intelektual (Sternberg dalam Azwar, 1996) memiliki
aspek-aspek sebagai suatu kemampuan, yaitu: 1) Kemampuan mengklasifikasi
pola-pola objek; seorang yang normal adalah orang yang mampu dalam
mengklasifikasikan stimulasi-stimulasi yang tidak identik ke dalam satu kelas atau
rumpun. 2) Kemampuan beradaptasi (kemampuan belajar). Kemampuan
beradaptasi merupakan suatu kemampuan yang harus manusia miliki dalam
kehidupannya dan kemampuan beradaptasi ini menentukan intelegensi atau
kecerdasan seseorang apakah intelegensinya tinggi atau rendah. 3) Kemampuan
menalar secara deduktif, yakni kemampuan di sini adalah kemampuan menalar
atau melogikakan sesuatu dari kesimpulan menjadi paparan yang detail. 4)
Kemampuan menalar secara induktif, yaitu kemampuan menalar atau
melogikakan sesuatu yang berupa paparan atau penjelasan menjadi suatu
kesimpulan yang mewakili. 5) Kemampuan mengembangkan konsep, yaitu
kemampuan seseorang memahami suatu cara kerja objek atau fungsinya dan

kemampuannya bagaimana menginterpretasikan suatu kejadian. 6) Kemampuan
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memahami. Kemampuan memahami adalah kemampuan seseorang dalam melihat
adanya hubungan atau relasi di dalam suatu masalah dan kegunaan-kegunaan

hubungannya bagi pemecahan masalah tersebut.

2.2.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Intelektual
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi intelegensi sehingga
mengakibatkan adanya perbedaan intelegensi seseorang dengan yang lainnya

menurut Dalyono (2007) ada 5 yaitu, sebagai berikut:

1) Pembawaan: pembawaan ditentukan oleh sifat dan ciri-ciri yang dibawa sejak
lahir.

2) Kematangan: setiap organ di dalam tubuh manusia mengalami pertumbuhan
dan perkembangan untuk mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya
masing-masing.

3) Pembentukan: yaitu segala keadaan di luar diri seseorang yang mempengaruhi
perkembangan intelegensi.

4) Minat dan pembawaan yang khas, minat mengarahkan perbuatan kepada suatu
tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu.

5) Kebebasan, kebebasan berarti bahwa manusia itu dapat memilih metode-
metode yang tertentu dalam memecahkan masalah-masalah sesuai dengan

kebutuhannya.
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2.2.3. Klasifikasi Kecerdasan

Secara konvensional klasifikasi kecerdasan dewasa ini masih mengikuti

klasifikasi yang dikembangkan oleh Binet dan Simon yang disampaikan oleh

Suryabarata (dalam Yusuf, 1996) sebagai berikut:

)]

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Idiot (IQ 0 — 19): Idiot adalah suatu istilah yuridis dan pedagogis, yang
diperuntukkan bagi mereka yang lemah pikiran tingkat paling rendah.

Embisil (IQ 20 — 49)

Moron (IQ 50 — 69): Moron merupakan problem terbesar masyarakat. Pada
masa dewasa, moron dianggap memiliki kecerdasan.

Inferior (IQ 70 - 79): Merupakan kelompok tersendiri dari individu-individu
terbelakang. Kecakapan umumnya hampir sama dengan kelompok embisil,
namun kelompok ini mempunyai kecakapan tertentu yang melebihi
kecerdasannya.

Bodoh (IQ 80 — 89): Pada umumnya kelompok ini agak lambat dalam
mencerna pelajaran di sekolah.

Normal/Rata-rata (IQ 90 — 109): Kelompok ini merupakan kelompok yang
terbesar presentasinya di antara populasi.

Pandai (IQ 110 — 119): Kelompok ini pada umumnya mampu menyelesaikan
pendidikan tingkat universitas atau perguruan tinggi.

Superior (IQ 120 — 129): Kelompok ini lebih cakap.

Sangat Superior (IQ 130 — 139): Kelompok ini termasuk kelompok superior

yang berbeda pada tingkat tertinggi dalam kelompok tersebut.
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10) Gifted (IQ 140 — 179): Kelompok ini adalah mereka yang tidak genius tetapi
menonjol dan terkenal.
11) Genius (IQ 1180 ke atas): Kelompok ini bakat dan keistimewaannya telah

tampak sejak kecil.

2.3. Lingkungan Sekolah
2.3.1. Pengertian Lingkungan Sekolah

Manusia sebagai makhluk sosial selalu berinteraksi dengan lingkungan
sekitar. Lingkungan yang dapat mempengaruhi pertimbangan moral siswa baik
secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan menyediakan stimulus
terhadap individu sedangkan individu memberikan respon terhadap lingkungan
yang ada di dalam alam sekitar. Segala kondisi yang berada di alam dan di luar
individu baik fisiologis, psikologis, maupun sosial kultural akan mempengaruhi
moral individu kearah yang benar. Lingkungan berpengaruh secara langsung
maupun tidak langsung. Pengaruh yang langsung misalnya pergaulan dengan
keluarga, teman-teman, sedangkan pengaruh tidak langsung misalnya melalui
televisi, membaca koran dan sebagainya.

Hamalik (2003) mengemukakan lingkungan (environment) sebagai dasar
pengajaran adalah faktor kondisional yang mempengaruhi tingkah laku individu
dan merupakan faktor belajar yang penting. Lingkungan belajar/pembelajaran/
pendidikan terdiri dari berikut ini. 1) Lingkungan sosial adalah lingkungan
masyarakat baik kelompok besar maupun kelompok kecil, 2) Lingkungan
personal meliputi individu-individu sebagai suatu pribadi berpengaruh terhadap

individu pribadi lainnya, 3) Lingkungan alam atau fisik meliputi semua sumber
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daya alam yang dapat diberdayakan sebagai sumber belajar, 4) Lingkungan
kultural mencakup hasil budaya dan teknologi yang dapat dijadikan sebagai

sumber belajar yang dapat menjadi faktor pendukung pengajaran.

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2003) lingkungan sekolah
merupakan lingkungan kedua setelah lingkungan keluarga karena apa yang sudah
ditanamkan dalam keluarga akan dilanjutkan pada lingkungan sekolah.
Pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan yang diberikan di sekolah merupakan
kelanjutan dari apa yang diberikan di dalam keluarga tetapi tingkatannya lebih
tinggi dan lebih kompleks. Pendidikan di sekolah lebih bersifat formal karena di
sekolah terdapat kurikulum sebagai rencana pendidikan dan pengajaran, guru-guru
yang lebih professional, sarana dan prasarana serta fasilitas sebagai penunjang

proses pendidikan.

Sukmadinata (2003) menyatakan bahwa lingkungan sekolah meliputi
lingkungan sosial yang menyangkut hubungan siswa dengan teman-temannya,
guru-gurunya serta staf sekolah yang lain. Lingkungan sekolah juga meliputi
lingkungan fisik seperti lingkungan kampus, sarana dan prasarana belajar yang
ada, sumber-sumber belajar, dan media belajar. Lingkungan sekolah juga
menyangkut pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar, kedisiplinan, dan berbagai

kegiatan kokurikuler.

Menurut Muhibbin Syah (2003), lingkungan sekolah terdiri dari dua
macam, yaitu lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. Lingkungan sosial

sekolah seperti para guru, para tenaga pendidikan, dan teman sekelas. Lingkungan
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non sosial sekolah meliputi gedung sekolah, fasilitas sekolah, metode belajar,

ruang belajar, disiplin, ekstrakurikuler.

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang secara sistematis
melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka
membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang
menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial (Yusuf,
2016). Lingkungan sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal, di
mana di tempat inilah kegiatan belajar mengajar berlangsung. Lingkungan sekolah
dapat juga diartikan sebagai lingkungan di mana para siswa dibiasakan dengan
nilai-nilai tata tertib sekolah dan nilai-nilai kegiatan pembelajaran berbagai bidang

studi yang dapat meresap ke dalam kesadaran hati nuraninya.

Lingkungan sekolah menjadi salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi pertimbangan moral siswa. Lingkungan sekolah merupakan
kesatuan ruang dalam lembaga pendidikan formal yang secara sistematis
melaksanakan program bimbingan, pengajaran, atau pelatihan dalam rangka
membantu para siswa agar mampu mengembangkan potensinya secara optimal,
baik yang menyangkut aspek moral spiritual, intelektual, emosional, sosial,

maupun fisik motoriknya.

Sebuah lingkungan sekolah harus mempunyai misi menciptakan budaya
sekolah yang menantang dan menyenangkan, adil, kreatif, inovatif, terintegratif,
dan dedikatif terhadap pencapaian visi, menghasilkan lulusan yang berkualitas

tinggi dan mempunyai perilaku takwa, jujur, kreatif, mampu menjadikan teladan,
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bekerja keras, toleran dan cakap dalam memimpin, serta menjawab tantangan
akan kebutuhan pengembangan sumber daya manusia yang dapat berperan dalam

perkembangan Iptek dan berlandaskan Imtak.

Seperti halnya lingkungan keluarga, pengaruh lingkungan sekolah
terhadap perlaku siswa di sekolah cukup besar, karena sekolah adalah lingkungan
sosial kedua setelah keluarga yang akan dikenal oleh siswa. Lingkungan sekolah
sendiri mempunyai faktor yang dapat mempengaruhi pertimbangan moral dan
pembentukan perilaku siswa, diantaranya yang perlu diperhatikan adalah
kematangan siswa, keadaan fisik siswa, kehidupan sekolah, guru, teman sebaya,

staf, kurikulum dan metode yang digunakan dalam mengajar.

Dalam lingkungan sekolah, siswa merupakan subjek dan objek yang
memerlukan bimbingan dari orang lain untuk mengarahkan potensi yang
dimilikinya serta bimbingannya menuju kedewasaan yang bermoral. Dengan
pembentukan pertimbangan dan perilaku moral secara terus menerus diharapkan
dapat membentuk siswa yang bermoral baik dan berakhlakul karimah. Siswa yang
mempunyai pertimbangan moral yang baik akan mampu mewujudkan norma-
norma dan nilai positif yang akan mempengaruhi keberhasilannya dalam

pendidikan.

Lingkungan sekolah tidak hanya menyediakan pendidikan saja yang
diajarkan, tetapi juga nilai-nilai pertimbangan moral dan etika dalam berperilaku.
Bisa ketika siswa belum sekolah pertimbangan moralnya kurang optimal dan

setelah masuk ke sekolah menjadi lebih baik atau sebaliknya ketika siswa belum
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masuk sekolah sudah mempunyai potensi pertimbangan moral yang baik tetapi
ketika masuk sekolah, ahklak dan pertimbangan moralnya berubah menjadi
kurang baik karena disebabkan anak tersebut terpengaruh oleh komponen-
komponen yang ada di sekolah yang tidak sesuai dengan apa yang ingin dicapai
anak.

Dalam upaya pembentukan moral di sekolah tidak lepas dari yang namanya
guru, seorang guru harus mempunyai kompetensi keguruan yaitu kompetensi
pedagogik, pribadi, sosial, dan professional. Apabila guru menguasai empat
kompetensi tersebut, kemungkinan besar dapat membangun pertimbangan moral
yang baik terhadap siswanya.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat diketahui bahwa lingkungan
sekolah meliputi semua hal yang berpengaruh dan membentuk pola perilaku dan
pertimbangan moral individu saat menjalani proses belajar di sekolah, baik itu
lingkungan sosial maupun lingkungan fisik. Lingkungan Sekolah yang merupakan
seluruh kondisi yang ada dilembaga pendidikan formal secara sistematis
melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka
membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya. Indikator-indikator
lingkungan sekolah yang dapat mempengaruhi pertimbangan moral siswa
meliputi; a. Lingkungan sosial, meliputi: 1) Relasi antara siswa dengan siswa, 2)
Relasi antara siswa dengan guru, dan 3) Relasi antara siswa dengan personil
sekolah (kepala sekolah dan pegawai sekolah), b. Lingkungan fisik, meliputi: 1)
Penerapan disiplin sekolah, 2) Keadaan gedung dan fasilitas sekolah, 3)

Ekstrakurikuler,
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2.3.2. Unsur-Unsur Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan salah satu institusi sosial yang mempengaruhi proses
sosialisasi dan fungsi mewariskan kebudayaan masyarakat kepada anak. Sekolah
merupakan salah satu sistem sosial yang mempunyai organisasi dan pola relasi
sosial di antara para anggotanya.

Menurut Ahmadi (1991) kebudayaan sekolah mempunyai beberapa unsur

penting, yaitu:
1. Letak lingkungan dan prasarana fisik sekolah.

2. Kurikulum sekolah yang memuat gagasan-gagasan maupun fakta-fakta yang

menjadi program keseluruhan pendidikan.

3. Pribadi-pribadi yang merupakan warga sekolah yang terdiri atas siswa, guru,

kepala sekolah, dan tenaga administrasi.

4. Nilai-nilai norma, sistem peraturan, dan iklim kehidupan sekolah.

2.3.3. Faktor-faktor Lingkungan Sekolah yang Mempengaruhi
Pertimbangan Moral

Menurut Dalyono (2009), keadaan sekolah tempat belajar turut

mempengaruhi keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya,

kesesuaian kurikulum dengan kemampuan dan karakteristik anak didik, keadaan

fasilitas atau perlengkapan di sekolah, keadaan ruangan kelas maupun praktek,

jumlah murid per kelas, pelaksanaan tata tertib sekolah dan sebagainya turut

mempengaruhi juga keberhasilan pengembangan pertimbangan moral siswa.
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Menurut Slameto (2010), faktor sekolah yang mempengaruhi belajar
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa
dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran dan waktu sekolah, standar

pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

Adapun faktor-faktor lingkungan sekolah yang mempengaruhi belajar dan
pengembangan pertimbangan moral siswa menurut Sukmadinata (2003) adalah

sebagai berikut:

1. Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial sekolah adalah seluruh warga sekolah, baik itu guru,
karyawan, maupun teman-teman sekelas, semuanya berkaitan dengan semangat
belajar siswa, para guru yang dapat menunjukkan sikap dan moral yang baik dan
juga dapat memperlihatkan teladan yang baik khususnya dalam hal belajar seperti
misalnya rajin membaca. Hal tersebut dapat memberikan motivasi yang positif
bagi belajar siswa, termasuk dalam pertimbangan moral. Demikian halnya apabila
teman-teman di sekolah mempunyai sikap dan perilaku yang baik serta memiliki
semacam etos belajar yang baik seperti misalnya belajar akan berpengaruh positif
terhadap munculnya stimulasi pertimbangan moral siswa.
Di bawah ini adalah komponen-komponen lingkungan sosial yang dapat

mempengaruhi pertimbangan moral siswa:

a. Relasi antara Guru dengan Siswa
Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses tersebut

dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi cara belajar siswa
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juga dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya. Di dalam relasi guru dengan
siswa yang baik dan memberi stimulasi moral, maka akan berusaha selain
mempelajari mata pelajaran juga berusaha mengembangkan pertimbangan moral
yang dimiliki siswa dengan baik.
b. Relasi antara Siswa dengan Siswa

Siswa yang memiliki sifat atau tingkah laku yang kurang menyenangkan
akan diasingkan dari kelompoknya. Akibatnya anak akan menjadi malas untuk
masuk sekolah karena di sekolah mengalami perlakuan yang kurang
menyenangkan dari teman-temannya. Jika hal ini terjadi, siswa butuh layanan
bimbingan dan penyuluhan agar ia dapat diterima kembali di kelompoknya.
Dalam kaitan dengan pertimbangan moral teman sebaya di sekolah merupakan
sumber peningkatan pertimbangan moral. Hal ini karena siswa belajar dari
pandangan-pandangan moral temannya yang beragam.
c. Relasi antara Siswa dengan Personil Sekolah

Para personil sekolah yang menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik,
memberikan dukungan dan motivasi kepada siswa untuk memperlihatkan teladan
yang baik, serta rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin membaca dan
berdiskusi dapat menjadi daya dorong yang positif bagi pertimbangan moral
siswa.
2. Lingkungan Fisik

Lingkungan fisik adalah yang berkaitan dengan gedung sekolah dan
letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar siswa dan juga mass

media. Untuk menyelenggarakan pendidikan di sekolah, gedung merupakan
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prasyarat paling utama yang harus dipenuhi oleh sekolah dan harus disesuaikan
dengan kebutuhan siswa. Gedung beserta fasilitasnya mendukung siswa untuk
menyukai belajar bersama sehingga melalui kegiatan belajar bersama ini,
terkandung stimulasi peningkatan pertimbangan moral.

Di bawah ini adalah komponen-komponen lingkungan fisik yang dapat

mempengaruhi pertimbangan moral siswa:

a. Penerapan Disiplin Sekolah

Kedisiplinan sekolah yang diterapkan, bila dijalankan oleh personil sekolah
atau minimal dipahami oleh siswa dari sudut pertimbangan moral yang melandasi
perlunya disiplin sekolah, maka disiplin dapat bersifat menstimulasi pertimbangan
moral siswa.
b. Keadaan Gedung dan Fasilitas Sekolah

Untuk dapat mendukung proses belajar siswa di sekolah, terlebih lagi
jumlah siswa yang cukup banyak yang memiliki beragam karakteristik menuntut
adanya suasana sekolah yang dapat membantu proses belajar mereka. Dengan
jumlah siswa yang banyak serta berbagai karakteristik menuntut keadaan gedung
yang memadai untuk setiap kelas. Keadaan sekolah pada umumnya dan kelas
pada khususnya yang terlihat rapi akan membuat suasana menjadi lebih nyaman
untuk belajar dan siswa akan lebih nyaman untuk mengembangkan potensi
khususnya pertimbangan moral.

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena alat
pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh siswa

untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat
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akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa.
Jika siswa sudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka pelajarannya akan

menjadi lebih baik dan lebih maju.

Di samping itu, dengan alat pelajaran yang lengkap akan mendukung
proses pencapaian perkembangan pertimbangan moral siswa, misalnya video yang
menampilkan kasus-kasus moral, dapat menstimulasi peningkatan pertimbangan
moral.
c¢) Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler merupakan pendidikan tambahan dalam sekolah. Menjadi
penyiar radio sekolah, atau ekstrakurikuler repair TV, pramuka dan lain-lain.
Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dapat melatih siswa agar mampu
mengembangkan pertimbangan moral dengan cara berorganisasi dan menjalin
interaksi dengan siswa lain.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat diketahui bahwa
lingkungan sekolah meliputi semua hal yang berpengaruh dan membentuk pola
perilaku dan pertimbangan moral individu saat menjalani proses belajar di
sekolah, baik itu lingkungan sosial maupun lingkungan fisik. Lingkungan Sekolah
yang merupakan seluruh kondisi yang ada di lembaga pendidikan formal secara
sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latithan dalam
rangka membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya. Indikator-
indikator lingkungan sekolah yang dapat mempengaruhi pertimbangan moral
siswa meliputi; a. Lingkungan sosial, meliputi: 1) Relasi antara siswa dengan

siswa, 2) Relasi antara siswa dengan guru, dan 3) Relasi antara siswa dengan
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personil sekolah (kepala sekolah dan pegawai sekolah). b. Lingkungan fisik, 1)

Penerapan disiplin sekolah, 2) Keadaan gedung dan fasilitas sekolah, 3)

Ekstrakurikuler.

2.4. Kerangka Konseptual

Aspek-aspek

Kecerdasan Intelektual

(Sternberg dalam Azwar,

1996):

1. Kemampuan
memecahkan masalah

2. Intelegensi verbal

3. Intelegensi praktis

Aspek-aspek
Lingkungan Sekolah
(Sukmadinata, 2003)
1. Lingkungan Sosial
a. Relasi antara guru
dan siswa
b. Relasi antara siswa
dan siswa
c. Relasi antara siswa
dan personil
sekolah
2. Lingkungan Fisik:
a. Penerapan disiplin
sekolah
b. Keadaan gedung
dan fasilitas sekolah
c. Ekstrakurikuler

A 4

Tahap-Tahap Pertimbangan
Moral (Kohlberg, 1995)
a. Pre-Konvensional:

1. Orientasi hukuman
dan kepatuhan

2. Orientasi relativis-
instrumental

b. Konvensional:

3. Orientasi
kesepakatan antara
pribadi

4. Orienatsi hukum
dan ketertiban

c. Pasca-Konvensional:

5. Orientasi kontrak
sosial legalistis

6. Orientasi prinsip
etika universal

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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2.4.1. Pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap Pertimbangan Moral
Siswa

Kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap pertimbangan moral siswa.
Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Piaget (dalam Sjarkawi, 2006)
hakikat perkembangan tingkat pertimbangan moral dipengaruhi oleh dua faktor,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor ini mempengaruhi
perubahan struktur kognitif. Perubahan struktur kognitif yang terjadi, berproses
secara bertahap seperti tahap dan urutan tingkat-tingkat pertimbangan moral.
Faktor internal ditentukan oleh tingkat perkembangan intelektual, sedangkan
faktor eksternal bisa berupa pengaruh orang tua, guru dan kelompok teman
sebaya.

Oleh karena itu, pertumbuhan tingkat pertimbangan moral memerlukan
keseiringan antara faktor eksternal dan tingkat perkembangan intelektual (Piaget
dalam Sjarkawi, 2006). Ini berarti, bahwa pertumbuhan tingkat pertimbangan
moral membutuhkan perkembangan intelektual yang memadai dan perkembangan
intelektual dapat terjadi karena adanya pengaruh orang tua, guru dan teman
sebaya. Semakin tinggi tingkat kecerdasan intelektual siswa, maka semakin tinggi

tingkat pertimbangan moral yang dimiliki siswa.

2.4.2. Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Pertimbangan Moral Siswa

Lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap pertimbangan moral
siswa. Lingkungan sekolah menggaris bawahi nilai-nilai individu, perilaku dan
norma kelompok. Berdasarkan perspektif teori motivasi, persepsi siswa akan

lingkungan sekolah akan membentuk sikap dan kognisi tentang diri mereka dan
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pada akhirnya berkontribusi pada hasil keluaran. Persepsi atas kualitas lingkungan
sekolah yang kaya dengan pemikiran-pemikiran moral, akan merangsang
peningkatan pertimbangan moral. Siswa yang terlibat dengan teman dan guru di

sekolah akan memperoleh stimulasi pertimbangan moral yang lebih kaya.

2.4.3. Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Lingkungan Sekolah terhadap

Pertimbangan Moral Siswa

Dari uraian yang telah disampaikan di atas dapat dikatakan bahwa
pertimbangan moral adalah suatu kemampuan kognitif yang dimiliki seseorang
untuk dapat memutuskan masalah-masalah yang terkait dengan moral untuk
melakukan pertimbangan terlebih dahulu dan dengan tuntunan pertimbangan
moral yang dimiliki, sehingga akhirnya dapat mengambil keputusan suatu
keputusan yang tepat menurut yang bersangkutan

Kecerdasan intelektual sangat berpengaruh bagi pembentukan
pertimbangan moral remaja dengan adanya perubahan-perubahan pada dirinya
ketika memasuki masa remaja tersebut jelas dapat menimbulkan masalah dari
pertimbangan moral remaja itu sendiri. Dengan menggunakan kecerdasan
intelektualnya remaja akan lebih mudah memahami tingkah laku diri sendiri serta
interaksinya dalam menimbang perilaku terhadap lingkungannya.

Lingkungan sekolah juga banyak berperan bagi perkembangan moral
remaja karena di sekolah siswa bisa berperilaku, baik dengan teman sebaya dan
juga dengan pendidik serta anggota sekolah lainnya karena menggunakan
pertimbangan moral yang dimilikinya. Lingkungan sekolah dapat ditingkatkan

oleh sikap dan perilaku positif dari para siswa dan guru, dan sebaliknya
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lingkungan sekolah juga mengandung sikap dan perilaku negatif. Situasi berbeda
ini menimbulkan dilema moral yang dapat berlanjut pada peningkatan
pertimbangan moral siswa. Dalam perkembangan moral, pertimbangan moral
siswa jelas ditentukan dan dipengaruhi oleh faktor kognitif.

Dilihat dari penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa kedua faktor
tersebut, baik secara masing-masing maupun secara bersamaan akan dapat

mempengaruhi pertimbangan moral.

2.5. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat pengaruh positif kecerdasan intelektual terhadap pertimbangan
moral. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kecerdasan intelektual, maka
semakin besar peluang mencapai pertimbangan moral yang tinggi.

2. Terdapat pengaruh positif lingkungan sekolah terhadap pertimbangan moral.
Hal ini berarti bahwa semakin kondusif lingkungan sekolah, maka semakin
besar peluang mencapai pertimbangan moral yang tinggi.

3. Terdapat pengaruh positif kecerdasan intelektual dan lingkungan sekolah
terhadap pertimbangan moral. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
kecerdasan intelektual dan semakin kondusif lingkungan sekolah, maka

semakin memberi peluang pencapaian pertimbangan moral yang tinggi.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan
jenis penelitiannya adalah survey. Pada penelitian kuantitatif data yang
terkumpul berupa angka yang dianalisis menggunakan analisis statistika
(Sugiyono, 2011). Selanjutnya Sugiyono (2011) mengemukakan bahwa metode
survey adalah suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat
tertentu yang alami. Peneliti harus membuat perlakuan dalam pengumpulan data
seperti dengan mengedarkan Kkuesioner, test, wawancara terstruktur dan
sebagainya. Penelitian kuantitatif adalah sebuah penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan fenomena sosial secara kuantitaif dan berusaha menjelaskan
bagaimana fenomena sosial tersebut terjadi dalam masyarakat yang saling

berhubungan satu sama lainnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sebagai metode
penggumpulan data dilaksanakan Tes PM (Progressive Matrices) tingkat
Advanced untuk variabel kecerdasan intelektual. Tes ini diberikan kepada sampel
penelitian sebanyak 105 orang siswa yang dilaksanakan oleh seorang tester dari
BK FIP UPBK Unimed. Untuk variabel lingkungan sekolah digunakan skala
lingkungan sekolah. Untuk variabel pertimbangan moral digunakan Defining

Issue Test (DIT) dengan model short instrument 3 kasus.
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3.2. Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 12 Medan yang beralamat di JI.

Cempaka Raya No. 75, Helvetia Tengah, Kecamatan Medan Helevetia.

3.2.2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini terhitung sejak tanggal 1 Agustus 2018 sampai dengan

tanggal 31 Oktober 2018.

3.3. ldentifikasi Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas
dan variabel terikat, sebagai berikut:
1. Variabel Terikat (dependen)
- Pertimbangan Moral (Y)
2. Variabel Bebas (independen)
a. Kecerdasan Intelektual (X1)

b. Lingkungan Sekolah (X2)

3.4. Definisi Operasional

Variabel penelitian adalah suatu atribut dan sifat dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007). Variabel dalam

penelitian ini didefinisikan sebagai berikut:

UNIVERSITAS MEDAN AREA



50

3.4.1. Pertimbangan Moral

Pertimbangan moral adalah pemahaman seseorang mengenai jawaban atas
suatu hal dapat dianggap benar atau salah, baik atau buruk, aturan yang harus
dipatuhi dan lain sebagainya, dan berperan sebagai kendali atas tingkah laku agar
sesuai dengan norma masyarakat.

Pertimbangan moral adalah alasan yang digunakan individu (siswa) dalam
mengambil keputusan atau bertindak. Pertimbangan moral ini diungkap melalui
“prinsip” moral pada level (tingkat) pertimbangan moral yang dicapai oleh
individu (siswa) yang mengacu pada teori Kohlberg (1995). Tingkat pertimbangan
moral terdiri atas prakonvensional, konvensional, dan pascakonvensional,

masing-masing tingkat terdiri dari 2 tahap.

3.4.2. Kecerdasan Intelektual

Kecerdasan intelektual sangat berpengaruh pada pertimbangan moral
siswa. Kecerdasan intelektual menurut Sternberg (dalam Azwar, 1996) adalah
sebagai kemampuan untuk belajar dari pengalaman, berpikir menggunakan
proses-proses metakognitif, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan
lingkungan sekitar.

Kecerdasan intelektual adalah kemampuan seseorang untuk memperoleh
pengetahuan, menguasai dan menerapkannya dalam menghadapi masalah. Secara
umum intelegensi didefinisikan sebagai kapasitas untuk belajar dari pengalaman

dan kapasitas untuk beradaptasi dengan suatu lingkungan.
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Skala kecerdasan intelektual dalam penelitian ini mengacu pada aspek-
aspek kecerdasan intelektual yang disampaikan oleh Sternberg (dalam Azwar
(1996):

1. Kemampuan Memecahkan Masalah

Kemampuan memecahkan masalah yaitu mampu menunjukkan
pengetahuan mengenai masalah yang dihadapi, mengambil
keputusan tepat, menyelesaikan masalah secara optimal,
menunjukkan pikiran jernih.

2. Intelegensi Verbal

Intelegensi verbal yaitu kosa kata baik, membaca dengan penuh
pemahaman, ingin tahu secara intelektual, menunjukkan

keingintahuan.

3. Intelegensi Praktis

Intelegensi praktis yaitu tahu situasi, tahu cara mencapai tujuan,
sadar terhadap dunia sekeliling, menunjukkan minat terhadap dunia

luas.

3.4.3. Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi
pertimbangan moral siswa. Lingkungan sekolah merupakan kesatuan ruang dalam
lembaga pendidikan formal yang secara sistematis melaksanakan program

bimbingan, pengajaran, atau pelatihan dalam rangka membantu para siswa agar
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mampu mengembangkan potensinya secara optimal, baik yang menyangkut aspek
moral spiritual, intelektual, emosional, sosial, maupun fisik motoriknya (Yusuf,
2016).

Yang menjadi indikator dalam penelitian ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Sukmadinata (2003), yaitu: 1) relasi antara siswa dengan guru,
2) relasi antara siswa dengan siswa, 3) relasi antara siswa dengan personil
sekolah, 4) penerapan disiplin sekolah, 5) gedung dan fasilitas sekolah, dan 6)

ekstrakurikuler.

3.5. Populasi dan Sampel Penelitian
3.5.1. Populasi

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas XI SMA
Negeri 12 Medan, semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 10 kelas,

dengan jumlah siswa 344 orang.

3.5.2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas XI SMA Negeri
12 Medan yang merupakan remaja akhir, yakni usia 15-18 tahun. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 105 orang siswa, yang diambil secara random dari 10
kelas yang ada.

Menurut Arikunto (2006), sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi
yang diteliti. Jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya,

jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25%
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atau lebih. Penelitian ini mengambil sampel dari kelas XI SMA Negeri 12 Medan,
sesuai dengan ketentuan usia yang layak digunakan untuk penelitian pertimbangan
moral yaitu siswa yang memasuki usia remaja tengah. Dari populasi yang
berjumlah 344 orang diambil sebanyak 30% sehingga jumlah sampelnya adalah
30% x 344 siswa = 103 siswa, dan digenapkan menjadi 105 siswa. Alasan peneliti
menggunakan 30% pada penentuan ukuran jumlah sampel karena mengingat

keterbatasan waktu yang peneliti miliki.

3.6. Teknik Pengambilan Sampel

Peneliti menggunakan teknik proportional random sampling. Alasan
menggunakan teknik ini karena yang menjadi populasi dalam penelitian ini hanya
siswa kelas XI SMA Negeri 12 Medan yang terbagi dalam 10 kelas. Agar semua
kelas dapat terwakili, maka sampel diambil dari masing-masing kelas dengan
proporsi sama. Prosedur pengambilan sampel adalah dengan cara memilih setiap

siswa yang bernomor urut absen genap.
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Keadaan populasi dan sampel penelitian lebih jelas dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 3.1. Daftar Sampel Penelitian

No Kelas Populasi | Persentase | Sampel
1 | XI-MIPA-1 36 30% 11
2 | XI-MIPA-2 36 30% 11
3 | XI-MIPA-3 36 30% 11
4 | XI-MIPA-4 36 30% 11
5 | XI-MIPA-5 36 30% 11
6 | XI-MIPA-6 36 30% 11
7 XI-IPS-1 32 30% 10
8 XI-1PS-2 31 30% 9
9 XI-1PS-3 33 30% 10

10 XI-IPS-4 32 30% 10

Jumlah 344 105

3.7. Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini menggunakan data primer,

yaitu data yang diperoleh secara langsung ke lapangan guna mendapatkan data

yang lengkap dan relevan dengan kompleks penelitian.

Berdasarkan data-data yang ada baru dapat dilakukan hasil-hasil penelitian

dan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode skala. Metode skala

adalah salah satu metode penelitian yang menggunakan daftar pernyataan yang

berisi aspek yang hendak diukur, yang harus dijawab dan dikerjakan oleh subjek

penelitian, berdasarkan atas jawaban itu peneliti dapat mengambil kesimpulan
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tentang subjek yang diteliti (Hadi, 2000). Adapun skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala pertimbangan moral, skala intelegensi, dan skala

lingkungan sekolah.

3.7.1. Pertimbangan Moral

Penulis menggunakan skala pertimbangan moral untuk mengukur tingkat
pertimbangan moral pada siswa. Skala ini memiliki 4 (empat) alternatif jawaban.
Penggunaan skala ini bertujuan untuk mengungkap tingkat pertimbangan moral
pada siswa dengan mengukur pertimbangan-pertimbangan siswa ketika
melakukan suatu tindakan. Skala pertimbangan moral dalam penelitian ini
mengacu pada tahapan-tahapan perkembangan pertimbangan moral yang diajukan
oleh Kohlberg (1995)) yaitu; a. Pra-konvensional, b. Konvensional, dan c. Pasca-
konvensional.

Alat ukur pertimbangan moral yang digunakan di dalam penelitian ini
adalah Defining Issues Test (DIT) yang disusun oleh Rest (1979). Defining Issues
Test (DIT) ini telah baku, teruji dalam berbagai budaya berbeda, yang kemudian
divalidasi kembali oleh Menanti (2008). Defining Issues Test (DIT) mempunyai
versi pendek yang berisi 3 kasus moral dan versi panjang terdiri dari 6 kasus

moral. Penelitian ini menggunakan versi pendek 3 kasus.

3.7.2. Kecerdasan Intelektual
Untuk memperoleh data kecerdasan intelektual, digunakan alat test skala

intelegensi 1Q (Intelligence Quotient) yang telah baku, yaitu Tes PM (Progressive
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Matrics) tingkat Advance. Tes PM (Progressive Matrices) ini merupakan salah
satu contoh bentuk skala intelegensi yang dapat digunakan secara individual
maupun secara kelompok. Skala ini dirancang oleh C.J. Raven (dalam Azwar,
1996). Tes ini berupa gambar dengan sebagian yang terpotong. Tugas subjek
adalah mencari potongan yang cocok untuk gambar tersebut dari alternatif
potongan-potongan yang sudah disediakan. Keunggulan alat tes ini
pelaksanaannya bisa dilakukakan secara klasikal dan dengan alat tes ini subjek
bisa dikelompokkan tingkat kecerdasannya menjadi 5 kelompok yaitu: 1)
Intellectually superior, 2) Definitely above the average in intellectual capacity, 3)
Intellectually average, 4) Definitely below average in intellectually capacity, 5)
Intellectually defective. Pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan 3 (tiga)
kelompok yaitu: 1) Definitely above the average in intellectual capacity, 2)

Intellectually average, dan 3) Definitely below average in intellectually capacity.

3.7.3. Lingkungan Sekolah

Skala yang digunakan untuk mengukur lingkungan sekolah diungkap
berdasarkan indikator yang disusun oleh Sukmadinata (2003) yaitu, a)
Lingkungan sosial terdiri dari: 1) relasi antara guru dengan siswa, 2) relasi antara
siswa dengan siswa, dan 3) relasi antara siswa dengan personil sekolah, b)
Lingkungan fisik yang terdiri dari: 1) penerapan disiplin sekolah, 2) Keadaan

gedung dan fasilitas sekolah, dan 3) ekstrakurikuler.
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Penulis menggunakan skala lingkungan sekolah untuk mengukur tingkat
pengaruh lingkungan sekolah pada siswa. Skala ini menggunakan skala Likert
yang memiliki 4 (empat) alternatif jawaban yaitu: SS (Sangat setuju), S (Setuju),

TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju).

Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Sekolah

Aspek Indikator Item Pernyataan Total

Favorable Unfavorable

Lingkungan | 1. Relasi antara 1,2,5,6 34 6

Sosial guru dengan
siswa

2. Relasi antara | 7,8,9,12,15,16 | 10,11,13,14,17, | 12

siswa dengan
siswa 18

3. Relasi antara 19,21 20,22 4
siswa dengan
personil
sekolah
Lingkungan | 1. Penerapan 23,25 24,26 4
Fisik disiplin

sekolah

2. Gedung dan 27,30,31 28,29,32 6
fasilitas
sekolah

3. 33,36 34,35 4
Ekstrakurikuler
Total 36

3.8. Teknik Analisis Data

Kegiatan dalam analisis adalah mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan
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untuk menjawab masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis
yang telah diajukan (Sugiyono, 2007).
3.8.1. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat atau
kesahian suatu instrumen. Dalam teknik pengujian ini yang akan diuji adalah
validitas konstruk dengan menggunakan uji analisis faktor dengan cara
mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan skor total. Uji instrumen dinyatakan
valid jika r > 0,361 dengan N = 30 (Sujarweni, 2014). Menggunakan rumus
korelasi product moment yang dibantu dengan aplikasi komputer IBM SPSS for

windows versi 21.0.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini menggunakan metode Internal Consistensi yaitu dengan
cara pengujian sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan o (Cronbach’s alpha). Statistik ini berguna untuk mengetahui
apakah variabel pengukuran yang dibuat reliabel atau tidak. Dikatakan reliabel
jika nilai Cronbach’s alpha > r-tabel, yaitu 0,361 dengan N=30 (Sujarweni,

2014).

3.8.2. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data

penelitian masing-masing variabel telah menyebar secara normal. Interpretasi
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yang digunakan dalam uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program komputer IBM SPSS Statistics for
windows versi 21.0. Data dikatakan terdistribusi normal jika nilai p > 0,05 dan

sebaliknya jika p < 0,05 maka sebarannya dinyatakan tidak normal (Hadi, 2000).

b. Uji Linieritas

Uji linieritas bermaksud untuk mengetahui apakah data yang diuji
memiliki hubungan yang linier dengan variabel terikat yang sesuai dengan garis
linier atau tidak. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan analisis statistik
bantuan IBM SPSS Statistics for windows versi 21.0, yang digunakan untuk
mengetahui linier atau tidaknya hubungan antara variabel bebas dengan variabel
tergantung adalah jika p < 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dengan
variabel tergantung dinyatakan linier, sebaliknya jika p > 0,05 berarti hubungan
antara variabel bebas dengan variabel tergantung dinyatakan tidak linier (Hadi,

2000).

3.8.3. Uji Hipotesis

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
yaitu pengaruh kecerdasan intelektual dan lingkungan sekolah terhadap
pertimbangan moral digunakan analisis regresi berganda. Penggunaan analisis
regresi berganda akan menunjukkan variabel yang dominan dalam mempengaruhi
variabel terikat dan mengetahui simbangan efektif dari masing-masing variabel.

Rumus regresi berganda adalah sebagai berikut:
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Y =b0 +bl1X1 +b2X2

Keterangan:
Y : Pertimbangan Moral
X1 : Kecerdasan Intelektual

X2 : Lingkungan Sekolah

b0 : besarnyanilai Y jika X1 dan X2 =0

bl : besarnya pengaruh X1 terhadap Y dengan asumsi X2 tetap
b2 : besarnya pengaruh X2 terhadap Y dengan asumsi X1 tetap

Sebelum data dianalisis dengan teknik analisis regresi, maka terlebih

dahulu dilakukan uji asumsi penelitian, yaitu:
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1. Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data
penelitian masing-masing variabel telah menyebar secara

normal.

2. Uji linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel

bebas memiliki pengaruh yang linier dengan variabel terikat.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang tidak signifikan kecerdasan intelektual terhadap
pertimbangan moral pada siswa kelas XI SMA Negeri 12 Medan dengan
sumbangan 0.1 %, artinya bahwa semakin rendah kecerdasan intelektual,
maka semakin kecil peluang mencapai pertimbangan moral yang tinggi.

2. Terdapat pengaruh yang tidak signifikan lingkungan sekolah terhadap
pertimbangan moral pada siswa kelas XI SMA Negeri 12 Medan dengan
sumbangan 1.6.%, artinya semakin tidak kondusif lingkungan sekolah, maka

semakin kecil peluang mencapai pertimbangan moral yang tinggi.

3. Terdapat pengaruh yang tidak signifikan kecerdasan intelektual dan
lingkungan sekolah terhadap pertimbangan moral. Hal ini ditunjukkan dengan
koefisien Rxy = 0.131; p = 0.413 berarti p > 0.050 artinya semakin rendah
kecerdasan intelektual dan semakin tidak kondusif lingkungan sekolah, maka

semakin kecil peluang mencapai pertimbangan moral yang tinggi.

Total sumbangan efektif dari kedua variabel bebas kecerdasan
intelektual dan lingkungan sekolah terhadap pertimbangan moral adalah

sebesar 1.7%. Dari hasil ini diketahui bahwa masih terdapat 98.3% kontribusi

90
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dari faktor lain (yang tidak diteliti di dalam penelitian ini) terhadap

pertimbangan moral.

4. Hasil lain diperoleh dari penelitian ini, bahwa diketahui siswa kelas XI SMA
Negeri 12 Medan memiliki kecerdasan intelektual rata-rata termasuk normal
(hasil tes PM), memiliki hubungan lingkungan sekolah yang tergolong baik,
dan pertimbangan moral dominan berada pada tingkat konvensional (sedang),
Ditemukan sebanyak 17 siswa berada pada tahap 3 (tingkat konvensional), 77
siswa berada pada tahap 4 (tingkat konvensional), 5 siswa berada pada tahap
S5A atau tingkat pascakonvensional, selebihnya 4 orang siswa berada pada
tahap M (meaningless), sisanya satu responden berada pada tahap A (anti-

establishment).

5.2. Saran
1. Saran Kepada Subjek Penelitian

Siswa melakukan interaksi dengan lingkungan sekolah yang lebih kaya,
dan menyerap nilai-nilai budaya yang bersifat lebih berlaku universal seperti
keadilan dengan tidak mengabaikan nilai-nilai budaya yang berlaku di
masyarakat, pada penempatan yang tepat. Nilai-nilai moral universal
diperlukan untuk pertimbangan moral tahap yang lebih tinggi (tidak berhenti

pada tahap 3 atau 4).
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2. Saran Kepada Sekolah

Sekolah perlu memperhatikan kebutuhan siswa untuk pertimbangan
moral yang matang (tingkat pascakonvensional), salah satunya menstimulasi
dan menghargai alasan pemikiran dari perilaku siswa. Guru-guru didorong
memberikan stimulus-stimulus peningkatan pertimbangan moral siswa melalui
kehidupan sehari-hari dan menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif,

yang mengandung dialog-dialog moral.

3. Saran Kepada Peneliti Berikutnya

a. Bila ingin melaksanakan penelitian dengan tema yang sama hendaknya
memilih sampel penelitian dengan usia dan jenis kelamin yang
terkategorisasikan lebih tegas.

b. Sebaiknya memilih variabel bebas berdasarkan faktor eksternal lain seperti

faktor budaya yang mempengaruhi pencapaian pertimbangan moral.
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IRA KARTINI S2

Hasil tryout lingkungan sekolah

Scale: lingkungan sekolah

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Total

Excluded?

33

0

33

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.901

36

Iltem Statistics

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mean Std. Deviation N
k1 3.6364 48850 33
k2 3.4545 .56408 33
k3 3.3333 47871 33
k4 3.1818 .88227 33
Ik5 3.2121 .64988 33
k6 3.3030 .80951 33
k7 3.4545 .56408 33
k8 3.2121 .69631 33
k9 3.0303 .98377 33
k10 2.8182 72692 33
k11 3.0000 .79057 33
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k12 3.2424 .66287 33
k13 2.9394 .82687 33
k14 3.1212 .73983 33
k15 3.2121 .89294 33
k16 3.5152 .61853 33
k17 3.3939 .60927 33
k18 3.1212 .69631 33
k19 3.1212 .81997 33
k20 3.2121 .64988 33
k21 3.3636 .65279 33
k22 3.2424 .66287 33
k23 3.5758 79177 33
k24 2.8485 .93946 33
k25 3.0303 .80951 33
k26 2.8788 .89294 33
k27 3.1515 71244 33
k28 2.2727 .94448 33
k29 1.9697 .98377 33
k30 3.1818 .63514 33
k31 2.8182 .95048 33
k32 2.7273 .91079 33
k33 3.5455 .61699 33
k34 3.5455 .50565 33
Ik35 2.9091 191391 33
k36 2.9394 .82687 33
Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- |Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if tem Deleted
k1 108.8788 163.047 .383 .899
k2 109.0606 158.309 .665 .896
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k3

k4

Ik5

k6

k7

k8

k9

k10

k11

k12

k13

k14

k15

k16

k17

k18

k19

k20

k21

k22

k23

k24

k25

k26

k27

k28

k29

k30

k31

k32

k33

k34
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109.1818

109.3333

109.3030

109.2121

109.0606

109.3030

109.4848

109.6970

109.5152

109.2727

109.5758

109.3939

109.3030

109.0000

109.1212

109.3939

109.3939

109.3030

109.1515

109.2727

108.9394

109.6667

109.4848

109.6364

109.3636

110.2424

110.5455

109.3333

109.6970

109.7879

108.9697

108.9697

165.403

153.167

163.718

161.610

161.309

157.343

166.883

157.843

157.945

161.080

155.064

155.684

153.343

158.937

162.985

157.996

153.996

161.093

157.945

163.892

165.871

150.979

159.383

153.301

157.864

156.752

158.943

163.792

156.655

160.110

164.468

165.843

.198

.647

.236

.382

.450

.586

.009

531

AT78

.389

.598

.641

.630

.561

.303

.548

.659

.397

591

.220

.077

.702

.393

.632

.542

441

.329

.238

442

.309

.204

151

.901

.894

.901

.901

.898

.896

.907

.897

.898

.899

.896

.895

.895

.897

.900

.897

.895

.899

.896

.901

.904

.893

.899

.895

.897

.898

.901

.901

.898

.901

.901

.902
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k35 109.6061 157.621

k36 109.5758 155.064

419

.598

.899

.896

Ya di kuningkan item yg gugur. Item gugur jika i<0.003
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Hasil setelah uji coba
Reliability

Scale: lingkungan sekolah

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded®

Total

33

0

33

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Cronbach's
Alpha N of Items
915 28
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
k1 3.6364 .48850 33
k2 3.4545 .56408 33
k4 3.1818 .88227 33
Ik6 3.3030 .80951 33
k7 3.4545 .56408 33
k8 3.2121 .69631 33
k10 2.8182 72692 33
k11 3.0000 .79057 33

100
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k12 3.2424 .66287 33
k13 2.9394 .82687 33
k14 3.1212 .73983 33
k15 3.2121 .89294 33
k16 3.5152 .61853 33
k17 3.3939 .60927 33
k18 3.1212 .69631 33
k19 3.1212 .81997 33
k20 3.2121 .64988 33
k21 3.3636 .65279 33
k24 2.8485 .93946 33
k25 3.0303 .80951 33
k26 2.8788 .89294 33
k27 3.1515 71244 33
k28 2.2727 .94448 33
k29 1.9697 .98377 33
k31 2.8182 .95048 33
k32 2.7273 .91079 33
k35 2.9091 91391 33
k36 2.9394 .82687 33

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
k1 82.2121 141.110 .364 914
k2 82.3939 136.559 .659 911
k4 82.6667 131.167 .674 .909]
Ik6 82.5455 139.068 .306 .915
k7 82.3939 138.996 470 913
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Ik8

k10
k11
k12
k13
k14
k15
k16
k17
k18
k19
k20
k21
k24
k25
k26
k27
k28
k29
k31
k32
k35
k36

82.6364
83.0303
82.8485
82.6061
82.9091
82.7273
82.6364
82.3333
82.4545
82.7273
82.7273
82.6364
82.4848
83.0000
82.8182
82.9697
82.6970
83.5758
83.8788
83.0303
83.1212
82.9394

82.9091

135.239
136.468
137.133
138.371
133.648
133.142
131.489
136.354
140.943
135.830
133.142
139.051
135.883
129.438
136.403
131.468
135.905
134.689
136.735
134.530
139.735
135.809

133.648

.608
.505
422
433
.588
.696
.649
.612
.394
.570
.621
.398
.609
713
450
.650
.551
456
.342
460
.332
419
.588

911
912
913
913
911
.909
.909
911
.915
911
.910
914
911
.908
913
.909
911
913
.916
913
917
914
911
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NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
lingkungan pertimbangan
kecerdasan sekolah moral

N 105 105 105
Normal Parameters® Mean 44.20 81.22 6.13

Std. Deviation 4.001 9.307 1.331
Most Extreme Differences  Absolute .163 .067 .203

Positive .087 .067 181

Negative -.163 -.056 -.203
Kolmogorov-Smirnov Z 1.671 .689 2.080]
Asymp. Sig. (2-tailed) .008 .729 .000
a. Test distribution is Normal.|
Means

Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent

pertimbangan moral *
fingkungan sekolah 105 100.0% 0 .0% 105 100.0%

Report
pertimbangan moral
lingkun
gan
sekolah Mean N Std. Deviation
53 6.00 1
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60
63
64
65
70
71
72
73
74
75
76
7
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
90
91
92
94
95
97
98
100
105

5.00
5.00
6.00
6.00
6.50
7.00
6.50
7.00
6.25
5.75
5.80
7.00
6.60
6.60
5.67
7.50
5.80
5.38
5.60
5.50
6.29
5.40
6.50
6.40
6.50
7.00
6.00
6.00
5.00
7.00
5.50

6.00
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N W N

N o1 0o o1~ W o100 b~ OB D OW D

.000
.000
.707

1.000
.000
.500
.957
.837

2.708

1.140]}
.548
577

2.380]

2.387

2.134

1.517
.707

1.254
.894
.707

1.517
.707

1.414
.000}

1.414

.707
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105

107 6.00 1
Total 6.13 105 1.331
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
pertimbangan moral Between (Combined) 36.563 33 1.108 533 976
* lingkungan Groups
Linearity .206 1 .206 .099 .004
sekolah
Deviation from
) ] 36.357 32 1.136 .547 .969
Linearity
Within Groups 147.570 71 2.078
Total 184.133 104
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
pertimbangan moral *
) -.033 .001 446 199
lingkungan sekolah
Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
pertimbangan moral *
105 100.0% 0 .0% 105 100.0%)
kecerdasan
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Report
pertimbangan moral
kecerda
san Mean N Std. Deviation
29 6.00 1
30 7.00 1
31 6.00 1
36 7.00 1
37 8.25 4 1.893
39 5.00 3 2.646
40 6.00 5 1.871
41 8.00 3 2.646
42 5.50 4 1.732
43 6.07 14 1.592
44 6.08 13 1.038
45 6.00 11 1.095
46 5.50 8 .926
47 5.89 18 .758
48 6.22 9 .667
49 6.17 6 .753
50 7.00 3 .000
Total 6.13 105 1.331
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

pertimbangan Between (Combined) 42.365 16 2.648| 1.644| .074
moral * kecerdasan Groups

Linearity 3.011 1 3.011] 1.869 175

D.eviat.ion from 39.354 15 2.624( 1.629 .082

Linearity

Within Groups 141.768 88 1.611
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ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

pertimbangan Between (Combined) 42.365 16 2.648| 1.644| .074

moral * kecerdasan Groups
Linearity 3.011 1 3.011| 1.869 475

Deviation from
) ) 39.354 15 2.624 1.629 .082
Linearity

Within Groups 141.768 88 1.611

Total 184.133 104

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared
pertimbangan moral *
cecerdasan -.128 .016 480 .230
Regressil
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
pertimbangan moral 6.13 1.331 105
lingkungan sekolah 81.22 9.307 105
Correlations
pertimbangan lingkungan
moral sekolah
Pearson Correlation pertimbangan moral 1.000 -.033
lingkungan sekolah -.033 1.000]}
Sig. (1-tailed) pertimbangan moral . .367
lingkungan sekolah .367
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N pertimbangan moral

lingkungan sekolah

105

105

105

105

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 lingkungan
a .|Enter
sekolah

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: pertimbangan moral

Model Summaryb

108

Change Statistics

Mode R Adjusted R [Std. Error of| R Square F Sig. F
I R Square Square [the Estimate[ Change | Change | dfl df2 Change
1 .033% .001 -.009 1.336 .001 115 1 103 .735
a. Predictors: (Constant), lingkungan sekolah
b. Dependent Variable: pertimbangan moral
ANOVA®

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression .206 1 .206 115 .735°

Residual 183.927 103 1.786

Total 184.133 104

a. Predictors: (Constant), lingkungan sekolah

b. Dependent Variable: pertimbangan moral

UNIVERSITAS MEDAN AREA




Coefficients

a

109

Unstandardized

Coefficients

Standardize
d

Coefficients

Correlations

Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. order | Partial | Part
1 (Constant) 6.522 1.151 5.666 .000
lingkungan
sekolah -.005 .014 -.033| -.340 .735 -.033| -.033( -.033
a. Dependent Variable: pertimbangan moral
Regression 2
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
pertimbangan moral 6.13 1.331 105
kecerdasan 44.20 4.001 105
Correlations
pertimbangan
moral kecerdasan

Pearson Correlation pertimbangan moral 1.000 -.128

Kecerdasan -.128 1.000}
Sig. (1-tailed) pertimbangan moral .097

Kecerdasan .097
N pertimbangan moral 105 105

Kecerdasan 105 105

Variables Entered/Removed”®
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Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 kecerdasan® .|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: pertimbangan moral

Model Summaryb

110

Std. Error of

Change Statistics

Mode R Adjusted R the R Square F Sig. F
I R Square | Square Estimate Change |Change| dfl df2 Change
1 .128% .016 .007 1.326 .016 1.712 1 103 .194
a. Predictors: (Constant),
kecerdasan
b. Dependent Variable: pertimbangan moral
ANOVA®

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.011 1 3.011 1.712 .194°

Residual 181.122 103 1.758

Total 184.133 104

a. Predictors: (Constant), kecerdasan

b. Dependent Variable: pertimbangan moral
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Coefficients®
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Unstandardized

Coefficients

Standardize
d

Coefficients

Correlations

Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. order Partial Part
1 (Constant) 8.013 1.442 5556  .000
kecerdasa
-.043 .033 -.128] -1.309 .194 -128( -.128| -.128
n
a. Dependent Variable: pertimbangan
moral
Regression 3
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
pertimbangan moral 6.13 1.331 105
kecerdasan 44,20 4,001 105
lingkungan sekolah 81.22 9.307 105
Correlations
pertimbangan lingkungan
moral kecerdasan sekolah

Pearson Correlation pertimbangan moral 1.000 -.128 -.033

Kecerdasan -.128 1.000 .036)

lingkungan sekolah -.033 .036 1.000]}
Sig. (1-tailed) pertimbangan moral .097 .367

Kecerdasan .097 .357

lingkungan sekolah .367 .357
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N pertimbangan moral 105 105 105
Kecerdasan 105 105 105
lingkungan sekolah 105 105 105
Variables Entered/Removed”
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 lingkungan
sekolah, .|Enter
kecerdasan®
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: pertimbangan moral
Model Summaryb
Std. Error of Change Statistics
Mode R Adjusted R the R Square F Sig. F
I R Square Square Estimate Change [ Change dfl df2 Change
1
131° .017 -.002 1.332 .017 .892 2 102 413
a. Predictors: (Constant), lingkungan sekolah,
kecerdasan
b. Dependent Variable: pertimbangan moral
ANOVA"
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.164 2 1.582 .892 413°
Residual 180.969 102 1.774
Total 184.133 104
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ANOVA"
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.164 2 1.582 .892 413°
Residual 180.969 102 1.774
Total 184.133 104
a. Predictors: (Constant), lingkungan sekolah, kecerdasan
b. Dependent Variable: pertimbangan moral
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Correlations
Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. order | Partial | Part
1 (Constant) 8.333 1.812 4.599]  .000
kecerdasan -.042 .033 -127( -1.291 .200 -128] -.127| -.127
lingkungan
-.004 .014 -.029( -.294 .770 -.033] -.029] -.029
sekolah

a. Dependent Variable
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